
 
 

 

 PENGARUH KEPRIBADIAN, PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN, 

DAN MOTIVASI TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA 

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI & BISNIS  

KAMPUS ISLAM DI KOTA MEDAN 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Untuk memenuhi Sebagian  

Syarat Memperoleh Gelar Sarjana  

Manajemen (S.M) 

 

Oleh:  

 

Nama : Kiki Anggraini 

NPM : 2105160021 

Program Studi : Manajemen 

Konsentrasi : Manajemen SDM 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025 



 
 

i 
 

  



 
 

ii 
 

  



 
 

iii 
 

  



 
 

iv 
 

  



 
 

v 
 

ABSTRAK 

PENGARUH KEPRIBADIAN, PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN, DAN 

MOTIVASI TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA 

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI & BISNIS  

KAMPUS ISLAM DI KOTA MEDAN 

 

Kiki Anggraini 
 

Manajemen 

Fakultas Ekonomi Bisnis, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia 

*Email: kikianggraini973@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan dalam menguji, menganalisis dan mengetahui Pengaruh 

Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, Dan Motivasi Terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam Di Kota 

Medan Adapun pendekatan penelitian kali ini menggunakan penelitian assosiatif 

dan kuantitatif. Serta penelitian ini memakai  penelitian survey dengan cara 

penyebaran daftar pernyataan seperti kuesioner/angket. Sampel dari penelitian ini 

mengambil dari satu populasi yakni mahasiswa di kota Medan yakni berjumlah 100 

responden. Dalam menaganalisis data dengan perhitungan regresi linera berganda 

dengan aplikasi SPSS untuk dapat menguji 4 hipotesis yang disebutkan dalam 

penelitian kali ini. Didapatkan hasil penelitian menyatakan bahwa Kepribadian 

berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis 

Kampus Islam di Kota Medan, Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota 

Medan, Motivasi berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan, dan Kepribadian, Pengetahuan 

Kewirausahaan, dan Motivasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota 

Medan.  

 

Kata Kunci : Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi, Minat 

Berwirausaha 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF PERSONALITY, ENTREPRENEURIAL 

KNOWLEDGE, AND MOTIVATION ON ENTREPRENEURIAL 

INTERESTS STUDENTS OF THE FACULTY OF  

ECONOMICS & BUSINESS ISLAMIC CAMPUS  

IN MEDAN CITY 

 

Kiki Anggraini 

 

Management 

Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of North 

Sumatra, Indonesia 

*Email: kikianggraini973@gmail.com 

 

This study aims to test, analyze and determine the Influence of Personality, 

Entrepreneurial Knowledge, and Motivation on Entrepreneurial Interests of 

Students of the Faculty of Economics & Business, Islamic Campus in Medan City. 

The research approach this time uses associative and quantitative research. And this 

study uses survey research by distributing a list of statements such as 

questionnaires. The sample of this study took from one population, namely students 

in Medan City, totaling 100 respondents. In analyzing data with multiple linear 

regression calculations with the SPSS application to be able to test the 4 hypotheses 

mentioned in this study. The results of the study stated that Personality influences 

the Interest in Entrepreneurship of Students of the Faculty of Economics & 

Business, Islamic Campus in Medan City, Entrepreneurial Knowledge influences 

the Interest in Entrepreneurship of Students of the Faculty of Economics & 

Business, Islamic Campus in Medan City, Motivation influences the Interest in 

Entrepreneurship of Students of the Faculty of Economics & Business, Islamic 

Campus in Medan City, and Personality, Entrepreneurial Knowledge, and 

Motivation influence together the Interest in Entrepreneurship of Students of the 

Faculty of Economics & Business, Islamic Campus in Medan City.  

 

Keywords: Personality, Entrepreneurial Knowledge, Motivation, Interest in 

Entrepreneurship 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada zaman dalam kemajuan globalisasi yang mengharuskan seseorang 

memiliki hidup yang penuh persaingan dalam menjalakan bisnis. Kondisi dan 

jumlah pengusaha muda di Indonesia masih belum memadai, apabila dibandingkan 

dengan Negara lain. Hal tersebut dapat dipengaruhi banyak faktor, seperti minat 

dan kecakapan para generasi muda Indonesia agar dapat eksis menjadi wirausaha 

muda.  

Minat berwirausaha menjadi gambaran dari tingkat komitmen yang diarahkan 

pada kinerja dalam menjalankan sebuah usaha sehingga menjadi topik yang paling 

sering digunakan dalam penelitian kewirausahaan. Minat berwirausaha di kalangan 

mahasiswa di kota Medan sangat kecil karena banyak dari mereka menganggap 

menjadi wirausaha memerlukan modal yang besar pengetahuan yang luas untuk 

mengetahui produk yang akan mereka jual. Banyak dari mahasiswa di kota Medan 

berkeinginan untuk bekerja sebagai karyawan dibandingkan sebagai wirausaha 

yang mandiri dan dapat menjalankan usaha mereka. 
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Sumber: https://www.kompasiana.com/ 

Gambar 1. 1Minat Berwirausaha Berdasarkan Pendidikan 

Minat berwirausaha merupakan gambaran dari tingkat komitmen yang 

diarahkan pada kinerja dalam menjalankan sebuah usaha. Terdapat wirausaha 

lulusan pergruan tinggi hanya 6,14%, lulusan SMA 22,63%, dan lulusan SMP 

kebawah 32,46%. Pada Juli 2023, tercatat sebanyak 38.343 UMKM yang terdata di 

aplikasi Sistem Pendataan Koperasi dan UMKM (SIMDAKOP) UMKM Kota 

Medan. Kendala yang dihadapi adalah 49% wirausahawan mengaku kendala 

terbesar dalam mengembangkan bisnis adalah modal, 25,5% wirausahawan 

mengaku kendala terbesar dalam mengembangkan bisnis adalah pasar, dan 23,5% 

wirausahawan mengaku kendala terbesar dalam mengembangkan bisnis adalah 

promosi. Adapun faktor yang mempengaruhi minat adalah kepribadian, 
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pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi yang di ungkap kan oleh (Muniarti et al., 

2021). 

Kepribadian merupakan perilaku seseorang bagaimana bereaksi atau 

berinteraksi dengan individu lain yang diperlihatkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Handayani et al., 2022). Seorang wirausahawan menggunakan kecerdikannya 

untuk memanfaatkan sumber daya yang terbatas. Kepribadian kewirausahaan perlu 

ditumbuhkan untuk mengatasi permasalahan pengangguran. Kepribadian adalah 

keseluruhan karakteristik diri seseorang, bisa berbentuk pikiran, perasaan, kata hati, 

temperamen dan watak. Seorang wirausaha yang sukses memiliki karakteristik 

kepribadian yang khusus yang membedakannya dari orang lain. Dengan 

kepribadian yang dimiliki seseorang dapat memikat hati orang lain dan tertarik 

(Widianingsih, 2021).  

Dengan kepribadian yang dimiliki seseorang dapat memikat hati orang lain 

dan tertarik. Dari kepribadian dilihat bahwa minat menjadi faktor terbesar dalam 

menginkan wirausaha dikarenakan banyak dari mereka yang terbawa arus 

masyarakat sekitar bahwa menjadi karyawan adalah suatu hal yang sukses 

dibandingkan harus membuka usaha sendiri  (Zahra & Hasanah, 2024). Kepribadian 

semacam inilah yang seharusnya diperbaiki oleh mahasiswa di kota Medan agar 

pemikiran mereka menjadi wirausaha adalah hal yang sukses dilakukan di masa 

depan mereka. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian adalah bilogis, 

budaya, keluarga, sosial, dan situasi yang di ungkap kan oleh (Lindzey, 2018). 

Pengetahuan Kewirausahaan adalah mengelola seluruh informasi tentang 

pengalaman, keahlian sumber daya manusia secara individu (Hidayat, 2020). 

Pengetahuan berwirausaha berperan penting dalam kegiatan berwirausaha karena 
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pengetahuan merupakan sumber atau premis dari aset yang dimiliki seseorang 

untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat sehingga lebih mudah 

dipahami (Jaya & Harti, 2021). Dalam menumbuhkan minat berwirausaha 

perguruan tinggi mempunyai peran penting dalam memperkenalkan pengetahuan 

tentang kewirausahaan. Beberapa bahkan memasukan mata kuliah tentang 

kewirausahaan kedalam kurikulum mereka. Mahasiswa akan dibimbing dan 

diarahkan untuk memulai bisnis mereka sendiri dengan cara terjun langsung untuk 

menjual produk yang sudah mereka ciptakan. 

Pengetahuan Kewirausahaan menjadi faktor utama untuk dalam mengatur 

Minat Berwirausaha (Jaya & Harti, 2021). Minat wirausaha berasal dari 

seseorang untuk menciptakan bidang bisnis. minat berwirausaha muncul karna 

adanya pemahaman atau pengetahuan, ditambah dengan ketertarikan untuk 

berusaha yang pada akhirnya memunculkan motivasi, ide, kreativtas dan inovasi. 

Minat berwirausaha juga dapat dikembangkan dengan menambah pengetahuan 

tentang wirausaha (Saragih et al., 2022). Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan kewirausahaan adalah the creativity, the commitmen, 

the risk, dan  the reward yang di ungkap kan oleh (Kuncoro & Natsir, 2014). 

Motivasi ialah dorongan dalam luar diri untuk melakukan aktivitas pekerjaan 

untuk mencapai tujuannya (Rachman, 2015). Motivasi seseorang menjadi 

wirausaha adalah keuntungan, kebebasan, impian pribadi dan kemandirian. 

Disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha adalah dorongan masyarakat untuk 

menggunakan potensi yang dimilikinya dengan pola pikir yang kreatif dan inovatif 

guna menghasilkan produk terbaru yang memiliki nilai tambah untu mahasiswa. 
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Motivasi dapat menjadi faktor penentu minat berwirausaha. Faktor 

pendorong dalam berwirausaha adalah keinginan pribadi untuk menjadi seorang 

wirausaha (Prasetio, 2020). Pada mahasiswa tidak memiliki motivasi yang besar 

dalam minat berwirausaha karena mereka menganggap bahwa berwirausaha adalah 

hal yang cukup besar dilakukan karena harus mengorbankan waktu, pikiran, dan 

modal untuk menjadi wirausaha yang sukses (Widianingsih, 2021). Dari yang kita 

pahami bahwa tidak harus besar untuk menjalani usaha, dari yang kecil dalam 

menjalankan bisnis menjadi motivasi awal sebagai wirausaha yang sukses di 

kalangan mahasiswa  (Sari et al., 2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

adalah Motivai instrinstik dan motivasi ekstrinstik yang di ungkap kan oleh (Hizbul 

Muflihin, 2024). 

Menjadi wirausahawan merupakan salah satu penggerak perekonomian 

negara, dimana wirausaha memiliki kebebasan untuk menciptakan terobosan baru, 

bekerja secara leluasa dan independen. Apabila seseorang punya minat untuk 

menjadi seorang wirausaha, berarti mempunyai kecakapan dalam menciptakan 

lapangan kerja sehingga tidak harus bergantung pada orang lain atau usaha lainnya 

guna mencari kerja. Maka dari itu saya melakukan pra riset untuk melihat fenomena 

kecenderungan mahasiswa di kota Medan apa mereka berminat menjadi wirausaha 

atau tidak (Septianti & Putri, 2023). 

Berdasarkan hasil pra-riset yang telah dilakukan pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis mengenai Pengaruh Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, 

dan Motivasi Terhadap Minat Kampus Islam di Kota Medan sebanyak 30 orang 

terdapat jawaban seperti berikut:  
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Table 1.1 Minat Berwirausaha Pada Mahasiwa 

No Pernyataan Ya Tidak  

1 Saya akan membangun usaha saya tanpa 

bergantung pada orang lain 

37% 63% 

2 Saya akan membangun usaha saya untuk 

membantu lingkungan sosial 

74% 26% 

3 Saya memiliki perasaan senang menjadi 

seorang wirausaha 

40% 60% 

        Sumber: Data Primer Kuesioner (2024) 

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di kota Medan sebanyak 37% berminat akan 

membangun usaha saya tanpa bergantung pada orang lain tetapi yang tidak 

berminat untuk membangun usaha tanpa bergantung pada orang lain sebanyak 63%. 

Mereka akan membangun usaha untuk membantu lingkungan sosial sebanyak 74% 

dan tidak akan membangun usaha untuk membantu lingkungan sosial sebanyak 

26%. Di sisi lain sebanyak 40% dari mereka memiliki perasaan senang menjadi 

seorang wirausaha dan sebanyak 60% dari mereka tidak memiliki perasaan senang 

saat menjadi seorang wirausaha karena ada ketakutan tersendiri. 

Table 1.2 Kepribadian Pada Mahasiswa 

No Pernyataan Ya  Tidak  

1 Saya percaya diri terhadap usaha yang saya bangun 31% 69% 

2 Saya dapat berani mengambil resiko dari usaha 

yang saya jalani 

25% 75% 

3 Saya memiliki jiwa kepemimpinan untuk 

membangun usaha 

54% 46% 

4 Saya berorientasi kepada masa depan untuk 

membangun usaha 

61% 39% 

        Sumber: Data Primer Kuesioner (2024). 
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Berdasarkan hasil pada tabel 1.2 diatas, hasil pengamatan menggunakan 

kuesioner online yang disebarkan kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis 

Kampus Islam di kota Medan  yang percaya diri terhadap usaha yang mereka 

bangun yang sebanyak 31% dan tidak percaya diri terhadap usaha yang mereka 

akan bangun sebanyak 69%. Lalu mereka dapat berani mengambil resiko dari 

usaha yang mereka jalani sebanyak 54% dan sebanyak 46% mereka tidak berani 

mengambil resiko dari usaha yang mereka jalani. Tetapi mereka mempunyai jiwa 

kepemimpinan untuk membangun usaha dan berorientasi kepada masa depan 

untuk membangun usaha sebanyak 61% dan yang tidak berorientasi kepada masa 

depan untuk membangun usaha sebanyak 39%. 

Table 1.3 Pengetahuan Kewirausahaan Pada Mahasiwa 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya memanfaatkan pengetahuan wirausaha saya 

untuk membangun usaha saya 

51% 49% 

2 Saya mampu memecahkan masalah yang 

saya hadapi 

43% 57% 

3 Saya minat sebagai wirausaha muda 54% 46% 

         Sumber: Data Primer Kuesioner (2024) 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di kota Medan akan memanfaatkan pengetahuan 

wirausaha mereka untuk membangun usaha mereka sebanyak 51% dan yang tidak 

akan memanfaatkan pengetahuan wirausaha mereka untuk membangun usaha 

mereka sebanyak 49%. Mereka mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi 

sebanyak 43% dan tidak mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam 

usahanya sebanyak 57%. Tetapi, mereka sangat minat menjadi wirausaha muda 

sebanyak 54% dan yang tidak minat menjadi wirausaha muda. 



8 
 
 

 
 

Table 1.4 Motivasi Pada Mahasiswa 

No Pernyataan Ya  Tidak  

1 Saya memiliki semangat kerja yang tinggi 

untuk membangun usaha saya 

menjadi lebih sukses 

43% 57% 

2 Saya mampu bekerja sama untuk mencapai 

kesuksesan dalam bisnis yang saya bangun 

76% 24% 

3 Saya akan bekerja secara efektif untuk dapat 

memiliki keuntungan usaha yang dijalani 

83% 17% 

4 Saya harus memiliki pencapaian dari 

perencanaan bisnis yang saya bangun 

34% 66% 

           Sumber: Data Primer Kuesioner (2024) 

Berdasarkan tabel 1.5 dan hasil kuesioner yang di disebar kepada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di kota Medan mereka memiliki 

semangat kerja yang tinggi untuk membangun usaha yang mereka jalani untuk 

menjadi lebih sukses sebanyak 43% dan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi 

untuk membangun usaha yang mereka jalani untuk menjadi lebih sukses sebanyak 

57%. Tetapi, mereka mampu bekerja sama untuk mencapai kesuksesan dalam 

bisnis yang mereka bangun sebanyak 76% dan sebagian mereka tidak mampu 

bekerja sama untuk mencapai kesuksesan dalam bisnis yang mereka bangun 

sebanyak 24%. Lalu mereka akan bekerja secara efektif untuk dapat memiliki 

keuntungan usaha yang mereka jalani sebanyak 83% dan mereka tidak akan bekerja 

secara efektif untuk dapat memiliki keuntungan usaha yang mereka jalani 17%. 

Mereka percaya diri terhadap pencapaian dari perencanaan bisnis yang mereka 

bangun sebanyak 34% dan mereka tidak percaya diri terhadap pencapaian dari 

perencanaan bisnis yang mereka bangun sebanyak 66%. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan 

penelitian terhadap masalah tersebut dengan mangambil judul “Pengaruh 
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Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, Dan Motivasi Terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam Di Kota 

Medan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diutarakan diatas, adapun identifikasi 

masalah yang dihadapi Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di 

Kota Medan adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di kota Medan 

masih belum berminat untuk membangun usaha tanpa bergantung pada 

orang lain tetapi mereka akan membangun usaha untuk membantu 

lingkungan sosial di sisi lain mereka tidak memiliki perasaan senang 

saat menjadi seorang wirausaha karena ada ketakutan tersendiri. 

2. Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di kota Medan 

sebagian masih belum memiliki percaya diri terhadap usaha yang 

mereka akan bangun dan mereka tidak berani mengambil resiko dari 

usaha yang mereka jalani tetapi mereka mempunyai jiwa 

kepemimpinan untuk membangun usaha dan berorientasi kepada masa 

depan untuk membangun usaha.  

3. Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di kota Medan 

masih ada yang belum memanfaatkan pengetahuan wirausaha mereka 

untuk membangun usaha mereka dan mereka tidak mampu 

memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam usahanya tetapi 

mereka sangat minat menjadi wirausaha muda. 

4. Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di kota Medan 
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masih ada yang belum termotivasi untuk membangun usaha yang 

mereka jalani untuk menjadi lebih sukses tetapi mereka mampu bekerja 

sama untuk mencapai kesuksesan dalam bisnis yang mereka bangun 

dan mereka akan bekerja secara efektif untuk dapat memiliki 

keuntungan usaha yang mereka jalani tetapi mereka tidak percaya diri 

terhadap pencapaian dari perencanaan bisnis yang mereka bangun. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ada beberapa yang menjadi batasan yang akan diteliti, yang 

bertujuan untuk memfokuskan pada masalah dalam penelitian. Yang menjadi 

masalah utama dalam penelitian ini adalah Kepribadian yaitu sebagai variabel (X1), 

Pengetahuan Kewirausahaan sebagai variabel (X2), Motivasi sebagai variabel (X3), 

dan variable Minat Berwirausaha sebagai variabel (Y). Untuk menghindari 

pembahasan yang terlalu luas dan menyimpang dari pokok permasalahan yang 

sebenarnya, serta keterbatasan penulis kemampuan waktu dan biaya, maka peneliti 

membatasi objek penelitian yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus 

Islam di Kota Medan yaitu UMSU, UINSU, dan UISU. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis menemukan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Kepribadian berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan? 

2. Apakah Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat 

Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam 

di Kota Medan? 
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3. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan? 

4. Apakah Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, dan Motivasi 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasakan latar belakang dan rumusan masalah yang di kemukakan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganilisis Kepribadian berpengaruh terhadap 

Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus 

Islam di Kota Medan. 

2. Untuk mengetahui dan menganilisis Pengetahuan Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. 

3. Untuk mengetahui dan menganilisis Motivasi berpengaruh terhadap Minat 

Barwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam 

di Kota Medan. 

4. Untuk mengetahui dan menganilisis Kepribadian, Pengetahuan 

Kewirausahaan, dan Motivasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam 

di Kota Medan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a) Dapat memberikan informasi atau bahan masukan yang berguna untuk 

Mahasiswa agar lebih memanfaatkan waktu untuk belajar dari Kepribadian, 

Pengetahuan Kewirausahaan, Minat Berwirausaha, dan Motivasi. 

b) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat menerapkan 

pengalaman dan ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan ke dalam 

praktek, khususnya yang ada hubungannya dengan massalah penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk menambah 

pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian ilmiah 

selanjutnya yang akan dilakukan. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk dijadikan 

referensi untuk perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang bisa 

membantu untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh Kepribadian dan 

Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha melalui 

Motivasi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di 

Kota Medan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah suatu tindakan-tindakan nyata individu atau 

kumpulan individu, misalnya suatu oraganisasi yang dipengaruhi oleh aspek 

eksternal dan internal yang mengarahkan mereka untuk memilih dan 

mengkonsumsi barang atau jasa yang diinginkan. Menurut Arianty, et al., (2019) 

Perilaku konsumen dapat diartikan adalah tindakan yang dilakukan oleh konsumen 

dalam pengambilan keputusan berdasarkan keinginan yang ada pada dirinya dan 

memoeroleh manfaat setelah mengkonsumsi terhadap pilihan dari keputusan yang 

telah diambil, manfaat itu dipaparkan menjadi dua bentuk yaitu nilau guna cardinal 

dan nilai guna ordinal atau dapat dikatakan nilai guna yang kepuasannya dapat 

dihitung, dan nilai guna yang kepuasannnya tidak dapat dihitung. 

 Menurut Kotler dan Keller (2016:179), perilaku konsumen adalah studi 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, 

menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.” Perilaku konsumen dibagi menajdi 

perilaku yang rasional dan irasional. Kedua jenis perilaku tersebut dijelaskan 

sebagai berikut ini (Wirapraja et al., 2021):  

1. Perilaku bersifat rasional adalah perilaku konsumen ketika melakukan 

pembelian barang lebih mengedepankan pada pemikiran logis dan bersifat 

secara umum. Konsumen dengan perilaku rasional seperti membeli barang 
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sesuai dengan kebutuhan seperti kebutuhan mendesak, kebbutuhan primer, 

memilih barang yang memberikan kegunaan yang optimal atau yang dapat 

memberikan kepuasan, membeli barang yang memiliki kualitas baik, membeli 

barang sesuai dengan kemampuan keuangan konsumen.  

2. Perilaku bersifat irasional adalah perilaku konsumen ketika membeli barang 

tidak didasarkan pada pemikiran logis namun karena adanya faktor lain seperti 

diskon, hadiah, iming-iming lain yang ditawarkan begian pemasaran kepada 

konsumen, seperti pembelian prosuk karena daya Tarik iklan, pembelian produk 

karena merek, dan pembelian produk karena lifestyle dan status sosial.  

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya faktor 

pribadi, psikologis, sosial, ekonomi, dan situasional.  

1. Faktor pribadi Usia, Jenis kelamin, Pekerjaan, Pendapatan, Pendidikan, 

Gaya hidup, Kepribadian, Nilai-nilai yang dianutnya. 

2. Faktor psikologis Motivasi, Persepsi, Insting, Sikap.  

3. Faktor sosial Keluarga, Teman, Kelompok sosial, Budaya.  

4. Faktor ekonomi Kondisi ekonomi personal maupun rumah tangga.  

5. Faktor situasional Situasi dan kondisi yang terjadi dalam periode saat itu, 

Kenaikan harga bahan pokok, Kelangkaan produk, Adanya promosi.  

Selain itu, faktor eksternal seperti demografi, sub budaya, dan kelompok 

rujukan juga dapat mempengaruhi perilaku konsumen.  

1. Perubahan situasi dan tren dalam masyarakat selalu terjadi dengan cepat 

dan memberikan dampak langsung pada perilaku konsumen.  
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2. Untuk menarik konsumen, pelaku bisnis bisa memanfaatkan promosi, 

seperti promo besar-besaran pada momen atau hari raya tertentu 

2.1.2 Minat Berwirausaha 

2.1.2.1 Pengertian Minat Berwirausaha 

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif yang sudah 

mengalami perkembangan selama bertahun-tahun yang menarik untuk 

dikembangkan. Kewirausahaan juga merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang 

pengembangan dan pembangunan semangat Motivasi serta menanggung resiko 

terhadap pekerjaan apa yang dilakukan demi mewujudkan hasil karya tersebut 

(Kuncoro & Natsir, 2014).  

Minat adalah sikap yang membuat orang senang terhadap obyek, situasi atau 

ide-ide tertentu, hal ini diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk 

mencari objek yang disenangi itu. Pola-pola minat seseorang merupakan salah satu 

faktor yang menentukan kesesuaian orang dengan pekerjaannya (Muniarti et al., 

2021). Minat orang terhadap jenis pekerjaannya pun berbeda-beda, Minat adalah 

suatu keinginan untuk melakukan sesuatu yang tanpa dipaksa atau disuruh orang 

lain. Minat didefinisikan sebagai suatu perangkat mental yang terdiri dari beberapa 

sikap perasaan, prasangka, rasa takut, pendirian, dan kecenderungan sesuatu yang 

lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu (Hidayat, 2020). 

Minat berwirausaha adalah rasa ketertarikan untuk menjadi seorang 

wirausaha yang bersedia untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai kemajuan 

usahanya. Minat berwirausaha tidak dibawa sejak lahir tapi tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor yang 

mempengaruhi tumbuhnya keputusan untuk berwirausaha merupakan hasil 
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interaksi dari beberapa faktor yaitu karakter kepribadian seseorang dan 

lingkungannya (Pinem, 2019).  

Menjadi wirausaha akan memiliki kebebasan dalam menentukan nasibnya 

sendiri dan berpeluang untuk berperan dalam masyarakat. Dengan memiliki usaha 

sendiri, seseorang dapat menentukan nasibnya sendiri dan tidak bergantung pada 

orang lain. Menurut (Isma et al., 2023) Minat berwirausaha adalah ketersediaan 

untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai tujuan usahanya. Ketersediaan 

dalam menanggung resiko yang dilakukan serta berkemauan keras untuk kebutuhan 

hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi.  

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha 

merupakan ketertarikan seseorang akan suatu hal yang lebih serta memiliki rasa 

senang terhadap pekerjaan dilakukannya dan tidak takut dalam mengahadapi 

berbagai resiko didalamnya. 

2.1.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Adapun faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha (Muniarti et al., 

2021).  

1. Kepribadian seseorang akan menjadi gambaran tentang kehidupan pribadi 

atau kesehariannya (Personal). Karena dari kepribadian akan memberikan 

dampak pada aspek kewirausahaan yang dapat meningkatkan minat 

berirausaha pada diri sendiri. Seseorang akan memilih untuk memulai binis 

karena mempunyai keingininan untuk mempunyai bisnis dan tidak ingin 

mempunyai perjanjian terikat oleh siapapun. Orang yang memulai bisnis 

dan melakukannya untuk sebuah kesenangan, hobi, tantangan, atau 
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kesenangan, sedangkan orang yang inin membangun bisnis untuk mata 

pencaharian akan melakukannya demi keuntungan.  

2. Pengetahuan kewirausahaan akan menjadi inti dalam membangun usaha. 

Pengetahuan kewirausahaan mencakup hubungan dari strategi dalam 

melakukan usaha agar dapat lebih lancar. Sedangakan hubungan pekerjaan, 

teman, dan relasi dapat dikaitkan dengan hubungan sosial. Faktor sosial 

yang dapat memberikan pengaruh besar pada minat berwirausaha adalah 

tanggung jawab pada sosial. Jika seseorang lahir dari keluarga yang 

memiliki usaha maka dia akan memiliki minat tinggi dengan berwirausaha. 

Setiap anak harus memiliki dukungan untuk menjadi seorang wirausaha.  

3. Motivasi hidup dapat disebut dengan hubungan lingkungan hidup 

(Environment). Memiliki hubungan dasar yang dilihat dari keadaan yang 

bisa digunakan untuk menetapkan suatu tujuan. Mengenai sejumlah faktor 

motivasi dari lingkungan sekitar, seperti sumber daya yang tersedia, 

pesaing, peluang, dan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah.  

Menurut (Hidayat, 2020) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat dapat digolongkan sebagai berikut:  

1. Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang 

berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.  

2. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat 

didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan 

pengakuan, dan penghargaan dari lingkungan.  

3. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang 

dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu. 
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2.1.2.3 Aspek-Aspek Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha memiliki beberapa aspek penting yang harus dipenuhi. 

Menurut (Kuncoro & Natsir, 2014) berpendapat bahwa aspek yang mempengaruhi 

minat berwirausaha yaitu :  

1. Aspek Desires : Sesuatu dalam diri seseorang yang berupa keinginan atau 

hasrat yang tinggi untuk memulai suatu usaha.  

2. Aspek Preferences : Sesuatu dalam diri seseorang yang menunjukan 

bahwa memiliki usaha atau bisnis yang mandiri adalah suatu kebutuhan 

yang harus dicapai.  

3. Aspek Plans : Merujuk pada harapan dan rencana yang ada dalam diri 

seseorang untuk memulai suatu usaha dimasa yang akan datang.  

4. Aspek Behavior expectancies : Tinjauan atas suatu kemungkinan untuk 

berwirausaha dengan diikuti oleh target dimulainya sebuah usaha bisnis. 

Sedangkan (Sukardi, 2023) mengklasifik asikan minat menjadi empat jenis 

yaitu:  

1. Expresesed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang 

menunjukan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai suatu 

objek atau aktivitas.  

2. Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu 

pada suatu kegiatan tertentu.  

3. Tested interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau 

keterampilan dalam suatu kegiatan.  
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4. Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui inventori minat 

atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan. 

2.1.2.4 Indikator Minat Berwirausaha 

Penelitian ini menggunakan tiga indikator yang digunakan untuk mengukur 

minat berwirausaha yang diambil dari (Muniarti et al., 2021) antara lain:  

1. Tidak tergantung pada orang lain  

Seorang wirausaha yang telah memulai membuka dan menjalankan 

usahanya sendiri akan lebih percaya diri untuk bisa sukses dimasa depan 

tanpa perlu bergantung kepada orang lain dalam mendapatkan pekerjaan.  

2. Membantu lingkungan sosial  

Lingkungan sosial yang ada di sekitar seorang wirausaha baru yang 

membuka usaha baru juga akan terbantu dengan adanya lahan lapangan 

pekerjaan baru, dengan begitu seorang wirausaha dapat membantu 

lingkungan sosialnya.  

3. Perasaan senang menjadi seorang wirausaha 

Perasaan senang terhadap suatu pekerjaan dapat membuat seseorang 

melakukan aktivitas pekerjaannya tersebut secara maksimal, perasaan 

senang menjadi wirausaha juga dapat meningkatkan kegigihan dan 

semangat untuk berjuang hingga seorang wirausaha tersebut sukses.  

Indikator minat berwirausaha menurut (Caron & Markusen, 2016) antara lain: 

1. Kemampuan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup  

2. Keyakinan keras untuk kekuatan sendiri  

3. Sikap jujur dan tanggung jawab  

4. Ketahanan fisik, mental, ketekunan, keuletan bekerja dan berusaha.  
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5. Pemikiran yang kreatif dan konstruktif  

6. Berorientasi kemasa depan, dan berani mengambil resiko. 

2.1.3 Kepribadian 

2.1.3.1 Pengertian Kepribadian 

Kepribadian merupakan perilaku seseorang bagaimana bereaksi atau 

berinteraksi dengan individu lain yang diperlihatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepribadian adalah sifat seseorang dalam mengekspresikan tindakan yang 

memiliki kecenderungan perilaku yang khas dan menerepkannya secara terus-

menerus sehingga menjadi ciri khas pribadinya (Ferandy, 2015). Pendapat lain 

menurut (Handayani et al., 2022) kepribadian merupakan karakteristik individu 

yang menunjukkan kecenderungsan identitasnya yang melalui pemikiran, emosi 

dan perilaku yang merupakan produk interaksi antara genetik dan pengaruh 

lingkungan. Sekumpulan banyak sifat juga disebut dengan kepribadian.  

Kepribadian adalah sifat yang dimiliki seseorang wirausaha dalam mengelola 

usaha dan harus dimiliki kepercayaan diri yang tinggi, berorientasi pada tugas dan 

hasil, berani mengambil keputusan, memiliki jiwa kepemimpinan dan orientasi 

dimasa yang akan datang. Kepribadian yang baik akan memperlancar perilaku 

pengelolaan keuangan.  

Menurut (Fatmasari, 2019) menyatakan ada dua tipe kepribadian yaitu 

introvert (cenderung berorientasi ke dalam) adalah pengembangan diri yang berakar 

dari sifat-sifat pribadi yang dipunyai manusia sejak dilahirkan. Sedangkan extrovert 

(cenderung berorientasi keluar) yang juga tidak kalah penting dari introvert, karena 

hal itulah yang pertama kali dilihat oleh orang lain, sehingga akan menimbulkan 

kesan atau persepsi tertentu. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian 

adalah karakter atau ciri khas seseorang yang dimiliki yang terbentuk dari 

lingkungan sekitar 

2.1.3.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang menurut 

(Lindzey, 2018) yaitu: 

1. Faktor Biologis  

Perawakan fisik, daya tarik wajah, jenis kelamin, tempramen, 

komposisi otot dan refleksi, tingkat energi dan otak juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang.  

2. Faktor budaya  

Budaya juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepribadian seseorang. Budaya sangat menentukan sikap mandiri, 

agresi, persaingan, kerja sama dan sejumlah tanggapan manusia 

lainnya.  

3. Faktor keluarga  

Keluarga memiliki peran penting dalam membangun kepribadian 

awal. Orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam proses 

identifikasi yang penting bagi perkembangan awal seseorang  

4. Faktor sosial  

Sosialisasi melibatkan proses dimana seseorang memperoleh berbagai 

potensi perilaku yang pada akhirnya diserap. Sosialisasi dimulai 

dengan kontak awal antara ibu dan bayi yang baru lahir.  

5. Faktor situasi  
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Terakhir adalah faktor situasi. Situasi memiliki efek yang cukup kuat. 

Pengetahuan, keterampilan dan bahasa yang diperoleh dapat 

memodifikasi perilaku. 

Robbins dan Judge dalam (Dewi, 2016) menyebutkan kepribadian manusia 

secara umum ditentukan oleh beberapa faktor berikut :  

1. Keturunan Keturunan merujuk pada faktor-faktor yang ditentukan sejak 

lahir.  

2. Lingkungan Faktor lingkungan merujuk pada kebudayaan tempat kita 

dibesarkan, pengkondisian awal kita, norma ditengah keluarga, teman 

dan kelompok sosial dan pengaruh-pengaruh alami.  

3. Situasi Kepribadian individu, walaupun umumnya stabil dan konsisten, 

berubah dalam situasi-situasi yang berbeda. Tuntutan beragam situasi 

yang berbeda menimbulkan aspek yang berbeda pada kepribadian 

seseorang. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kepribadian adalah determinan paling penting bagi individu, karena kepribadian 

menentukan bagaimana seseorang berfikir, berprilaku dan berperasaan dalam 

berbagai situasi dan keadaan yang berbeda-beda. 

2.1.3.3 Tipe Kepribadian 

Kepribadian adalah hal-hal yang dapat menentukan sikap untuk 

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Menurut (Fatmasari, 2019) 

mengidentifikasikan enam tipe karakteristik jenis pekerjaan yang disukai dan cocok 

untuk berbagai tipe kepribadian sebagai berikut :  
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1. Tipe realistik, dengan karakteristik pemalu, tulus tekun mantap, patuh dan 

praktis, lebih menyukai kegiatan fisik yang menuntut keterampilan, kekuatan 

dan koordinasi.  

2. Tipe menyelidik, dengan karakteristik analitis, orisinil dan ingin tahu, lebih 

menyukai kegiatan yang melibatkan pemikiran, organisasi dan pemahaman.  

3. Tipe sosial, dengan karakteristik senang bergaul, ramah kooperatif dan 

memahami, lebih menyukai jenis kegiatan yang melibatkan bantuan dan 

pengembangan orang lain.  

4. Tipe konvensional, dengan karakteristik patuh, efisien, praktis, tidak imajinatif 

dan tidak luwes, lebih menyukai peraturan, tata tertib dan kegiatan yang tidak 

kembar arti. 

5. Tipe pengusaha, dengan karakteristik percaya diri, ambisius, energik dan 

menguasai, lebih menyukai kegiatan verbal, dimana ada kesempatan untuk 

mempengaruhi orang dan meraih sukses.  

6. Tipe artistik, dengan karakteristik imajinatif, tidak tertib, idealis, emosional dan 

tidak praktis, lebih menyukai kegiatan kembar arti dan tidak sistematis serta 

memungkinkan ungkapan kreatif.  

Beragam tipe kepribadian yang diungkapkan di atas dapat dijadikan sebagai 

salah satu alat untuk menentukan jenis pekerjaan yang sesuai dengan individu 

dengan kepribadian tersebut. Sedangkan Carl membagi tipe kepribadian manusia 

berdasarkan reaksi individu terhadap pengalamannya, yang ditunjukkan dalam 

perilaku. Carl Gustav Jung dalam (Khaerul, 2010) mengemukakan bahwa 

mengelompokkan sikap manusia menjadi dua macam, yaitu : 
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1. Kecenderungan intraversi (intravert), yaitu kecenderungan menarik diri dan 

tenggelam ke dalam pengalaman batinnya sendiri.  

2. Kecenderungan extroversi (extrvert), yaitu kecenderungan membuka diri dalam 

kontak dengan orang-orang, peristiwa-peristiwa dan bendabenda sekitar. 

2.1.2. 4 Indikator Kepribadian 

Kepribadian dapat diukur dengan beberapa indikator. Menurut (Sutarni et al., 

2023) indikator dari kepribadian adalah sebagai berikut:  

1. Percaya diri  

2. Berani mengambil risiko  

3. Kepemimpinan  

4. Berorientasi ke masa depan  

Adapun indikator kepribadian lain menurut (Fatmasari, 2019) adalah sebagai 

berikut:  

1. Oppenes atau keterbukaan adalah erat kaitannya dengan keterbukaan 

wawasan dan originalitas pemikiran. Individual yang terbuka bersedia 

menerima berbagai rangsangan yang ada dengan mata terbuka karena 

wawasannya tidak hanya luas tetapi dalam.  

2. Conscientiousness atau kesadaran merupakan dimensi ini mengacu pada 

melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh, bertanggung jawab, dapat 

diandalkan, seperti ketertiban dan disiplin.  

3. Ekstraversio atau ekstrovert merupakan tipe orang yang bersemangat dan 

antusias. Tipe seperti ini semangat menjalani relasi dengan orang lain dan 

tidak pernah malu dalam berkenalan dan aktif dalam mencari relasi baru.  
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4. Agreeablenes atau kesesuaian merupakan dimensi ini mewakili berbagi 

yang tulus, perasaan yang halus, dan perhatian pada hal positif orang lain. 

5. Neuroticism atau neurotisisme merupakan sifat neurotisisme dikaitkan 

dengan emosi negatif seperti khawatir, tegang, dan takut. 

Disimpulkan bahwa kepribadian mewakili karakteristik individu yang terdiri 

atas pola-pola pikiran, perasaan dan perilaku yang konsisten. Pendapat lain 

menyatakan bahwa kepribadian itu mempunyi arti yang lebih dari pada hanya 

sekedar sifat menarik yang tersusun dari semua sifat yang dimilikinya. 

2.1.4 Pengetahuan Kewirausahaan 

2.1.4.1 Pengertian Pengetahuan Kewirausahaan 

Pengetahuan Kewirausahaan adalah mengelola seluruh informasi tentang 

pengalaman, keahlian sumber daya manusia secara individu, Menurut (Hidayat, 

2020) pengetahuan kewirausahaan adalah sebuah pengetahuan yang merupakan 

hasil uji coba di lapangan, dikumpulkan, diteliti dan dirangkai sebagai sumber 

informasi yang berguna bagi orang lain yang membutuhkannya sehingga 

kewirausahaan bisa di masukkan ke dalam disiplin ilmu, baik itu yang bersifat teori 

maupun yang bersifat empiris.  

Menurut (Caron & Markusen, 2016) mengemukan bahwa pengetahuan 

berwirausaha merupakan dasar dari sumber daya kewirausahaan yang terdapat 

didalam diri individu. Pengetahuan kewirausahaan ialah apapun itu mengenai fakta 

kemudian dikelola dan diproses melalui cakupan kognitif yang ada dipikiran kita, 

kemudian paham mengenai proses, menciptakan unsur berani dalam pengambilan 

risiko secara rasional dan logis jika hendak mengelola sebuah bisnis.  
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Pengetahuan kewirausahaan didefinisikan oleh  Pinem (2019) sebagai : 

Pemahaman seseorang terhadap wirausaha dengan berbagai karakter positif, 

kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang usaha menjadi 

kesempatan usaha yang menguntukkan dirinya dan masyarakat atau konsumennya.  

Sedangkan menurut (Kuncoro & Natsir, 2014) Pengetahuan kewirausahaan 

adalah ilmu, seni maupun perilaku, sifat, ciri, dan watak seseorang yang 

mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif. Berpikir sesuatu 

yang baru (kreatifitas) dan bertindak melakukan sesuatu yang baru (keinovasian) 

guna menciptakan nilai tambah agar mampu bersaing dengan tujuan menciptakan 

kemakmuran individu dan masyarakat. Karya dari wirausaha dibangun 

berkelanjutan, dilembagakan agar kelak berjalan dengan efektif ditangan orang lain. 

Menurut Mustofa (2014) bahwa Pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru melalui berpikir kreatif dan 

bertindak inovatif, sehingga dapat menciptakan ide-ide atau peluang dan dapat 

dimanfaatkan dengan baik.  

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif, sehingga dapat 

menciptakan ide-ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan baik. 

2.1.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Kewirausahaan 

Faktor-faktor yang harus ada pada diri seorang Entrepreneur (Kuncoro & 

Natsir, 2014) adalah :  

1. The Creativity Kreatif menghasilkan sesuatu yang baru dengan 

menambahkan nilainya.  
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2. The Commitmen Memiliki komitmen yang tinggi terhadap apa yang 

ingin dicapai dan dihasilkan dari waktu dan usaha yang ada.  

3. The Risk Siap menghadapi risiko yang mungkin timbul, baik risiko 

keuangan, fisik dan risiko sosial.  

4. The Reward Penghargaan yang utama adalah independensi atau 

kebebasan yang diikuti dengan kepuasan pribadi. 

Pengetahuan kewirausahaan merupakan salah satu faktor pemicu minat 

berwirausaha. Seseorang yang telah memeroleh pelatihan, mata kuliah, seminar, 

kursus kewirausahaan akan tertarik untuk berwirausaha. Ada 3 faktor yang 

memengaruhi seseorang tertarik dan menekuni dunia kewirausahaan 

(triggeringevent) yaitu  

1. faktor personal,  

2. faktor environment  

3. faktor sociological 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir sesuatu yang baru 

(kreatifitas) dan bertindak melakukan sesuatu yang baru (keinovasian) guna 

menciptakan nilai tambah agar mampu bersaing dengan tujuan menciptakan 

kemakmuran individu dan masyarakat. Karya dari wirausaha dibangun 

berkelanjutan, dilembagakan agar kelak berjalan dengan efektif ditangan orang lain. 

2.1.4.3 Manfaat Kewirausahaan 

Fungsi dan wirausaha dapat dilihat melalui dua pendekatan, yaitu secara 

mikro dan makro. Secara mikro, wirausaha memiliki dua peran, yaitu sebagai 

penem (innovator) dan perencana (planner). Secara makro,peran wirausaha adalah 



28 
 
 

 
 

menciptakan kemakmuran, pemerataan kekayaan, dan kesempatan kerja yang 

berfungsi sebagai mesin pertumbuhan perekonomian suatu negara.  

Menurut (Muniarti et al., 2021) manfaat kewirausahaan secara individu 

(mikro dan makro) :   

1. Memproleh kontrol atas kemampuan diri Proses mendirikan kegiatan 

usaha sampai berhasil memerlukan kerja cukup yang lama dengan resiko 

yang cukup.  

2. Memanfaatkan potensi dan melakukan perubahan Banyak wirausaha 

melakukan pekerjaan atau melakukan bisnis karena melihat kesempatan 

yang ada sekarang maupun prospek karena melihat kesempatan yang ada 

sekarang maupun prospek dimasa depan.  

3.  Memproleh manfaat finansial tanpa batas Walaupun keuntungan 

finansial kadangkala bukan motivasi utama melakukan kegiatan usaha, 

namun keuntungan finansial menjadi faktor penting guna kelangsungan 

hidup usaha dan pertumbuhan.  

4. Berkontribusi kepada masyarakat dan mendapatkan pengakuan atas usaha 

wirausaha merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan komunitas 

masyarakat. Wirausaha pada umumnya memiliki keinginan untuk 

dihormati,dianggap sebagai bagian dari kehidupan masyarakat setempat.  

Manfaat pengetahuan berwirausaha merupakan dasar dari sumber daya 

kewirausahaan yang terdapat didalam diri individu. Pengetahuan kewirausahaan 

ialah apapun itu mengenai fakta kemudian dikelola dan diproses melalui cakupan 

kognitif yang ada dipikiran kita, kemudian paham mengenai proses, menciptakan 
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unsur berani dalam pengambilan risiko secara rasional dan logis jika hendak 

mengelola sebuah bisnis. 

2.1.4.4 Indikator Pengetahuan Kewirausahaan 

Pengetahuan kewirausahaan menurut (Hidayat, 2020) adalah pemahaman 

seseorang terhadap wirausaha dengan berbagai karakter positif, kreatif dan inovatif 

dalam mengembangkan peluang-peluang usaha menjadi kesempatan usaha yang 

menguntungkan dirinya dan masyarakat konsumennya. Indikator pengetahuan 

wirausaha meliputi :  

1. Manfaat pengetahuan wirausaha, pengetahuan wirausaha dipandang 

secara normatif dan moral, peranan pengetahuan wirausaha dalam 

menyederhanakan masalah, peranan pengetahuan wirausaha dalam 

meningkatkan harkat dan martabat hidup.  

2. Kemampuan pemecahan masalah (solusi) usaha merupakan salah satu 

tanggungjawab terpenting para Wirausahawan adalah berusaha 

memecahkan masalah secara ilmiah dalam bisnis. Indikator kemampuan 

memecahkan masalah adalah prigel/ulet/rajin dalam bekerja atau 

berusaha, banyak akal dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, 

memahami secara benar terhadap diri pribadi atas kemampuan yang 

dimiliki, kreatif dalam mencari jalan keluar terhadap masalah yang 

dihadapi.  

3. Minat sebagai suatu keinginan terhadap sebuah objek dan tentunya 

setelah timbul minat, maka seseorang akan melakukan aktivitas. 

Tindakan yang dilakukan oleh seseorang pada dasarnya untuk memenuhi 

keinginan terhadap objek yang dianggap menimbulkan minat. 
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Pengetahuan kewirausahaan dapat diukur dengan beberapa indikator, 

mengemukakan (Kuncoro & Natsir, 2014) bahwa terdapat tiga indikator untuk 

mengukur pengetahuan kewirausahaan, yaitu:  

1. Pengetahuan dasar kewirausahaan,  

2. Pengetahuan ide dan peluang usaha,  

3. Pengetahuan aspek-aspek usaha. 

Dari indikator di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif, sehingga dapat 

menciptakan ide-ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan baik. 

2.1.5 Motivasi 

2.1.5.1 Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. 

Pengertian lain “Motivasi” adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

Motivasi pada umumnya ditujukan pada sumber daya manusia. Motivasi 

menjelaskan bagaimana cara mengarahkan daya dan potensi seseorang agar mau 

bekerja sama secara produktif agar berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang 

telah ditentukan.  

Menurut (Rachman, 2015), motivasi ialah faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Oleh karena itu motivasi sering kali 

diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Menurut pendapat 

(Rusby, 2019), Mendefenisikan Motivasi sebagai keinginan dan energi seseorang 

yang diarahkan untuk pencapaian suatu tujuan. Motivasi menurut pendapat (Hizbul 
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Muflihin, 2024) ialah “pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”.  

Menurut (Isma et al., 2023) motivasi ialah faktor pendorong seseorang untuk 

bertindak dengan cara tertentu. Motivasi ialah dorongan dalam luar diri untuk 

melakukan aktivitas pekerjaan untuk mencapai tujuannya. Keinginan itu istilah 

lainnya ialah motivasi. Dengan demikian motivasi merupakan pendorong agar 

seseorang itu melakukan suatu keinginan untuk mencapai tujuannya. Dari 

pendapat-pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi ialah suatu 

alasan atau dorongan yang bisa berupa kata-kata, motivation training, keyakinan 

dari dalam diri sendiri, pengaturan mindset, dan atau keadaan yang mendesak untuk 

dapat melakukan atau menghasilkan sesuatu, dan untuk memperoleh semangat 

untuk terus bekerja.  

Menurut (Aisyah et al., 2023) ”Dalam mewujudkan alasan untuk beraksi 

(motivasi), maka diperlukan stimulus ( pendorong ), stimulus ( pendorong ) itu 

sendiri ada dua macam”, yaitu:  

1. High Class yang berupa tarikan ( full )  

2. Low Class yang berupa dorongan (push) 

Jika kedua-duanya digabungkan, maka akan diperoleh suatu energi yang 

besar dan akan membangkitkan rasa semangat dalam diri seseorang. Sebagai 

contoh: sebuah mobil yang mogok, jika didorong saja hanya akan bergerak lambat. 

Lain halnya jika ditambah dengan tarikan, mobil itu akan terasa lebih ringan dan 

bergeraknya akan lebih cepat. Begitu juag dengan diri manusia, manusia akan 

memiliki semangat juang yang tinggi jika mendapat dorongan dan kesadaran dari 
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dalam dirinya sendiri. Tetapi semangat juang itu akan bertambah tinggi jika 

mendapat tarikan dari luar, seperti dorongan semangat dari keluarga, teman atau 

yang lainnya. 

2.1.5.2 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Faktor yang mempengaruhi dari motivasi adalah satunya yaitu untuk 

meningkatkan semangat dan gairah kerja agar tetap berprestasi dan displin dalam 

bekerja menurut (Hizbul Muflihin, 2024) menyatakan bahwa jenis jenis motivasi 

sebagai berikut: 

1. Motivasi Intrinsik  

Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu”. Sebagai contoh seseorang yang senang 

membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin 

mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan 

kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud 

dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung 

didalam perbuatan belajar itu sendiri.  

Sebagai contoh konkrit, seorang siswa itu melakukan belajar, karena betul-

betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah 

tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan yang lain-lain, “intrinsik 

motivation are inherent in the learning situations and meet pupil-needs and 

purposes”. Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagi bentuk 

motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 

suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 
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belajarnya. Seperti tadi dicontohkan bahwa seseorang yang belajar, memang benar-

benar ingin mengetahui segala sesuatunya, bukan karena ingin pujian atau imbalan.  

2. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ialah motif-motif yang aktif dan berfugsinya karena adanya 

perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok 

paginya akan ujian dengan harapan akan mendapatkan nilai baik, sehingga akan 

dipuji oleh pacarnya atau temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar ingin 

mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapat 

hadiah. Jadi kalu dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara 

langsung berhubungan dengan essensi apa yang dilakukannya itu. 

Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang 

didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar 

yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 

Sedangkan menyatakan (Hasibuan, 2007) terdapat 2 (dua) jenis motivasi 

yaitu motivasi positif (insentif positif) dan motivasi negatif (insentif negatif) berikut 

penjelasan jenis motivasi tersebut :  

1. Motivasi positif (insentif positif), manajer memotivasi bawahan dengan 

memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan 

motivasi postif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena 

manusia pada umumnya senang menerima yang baik-baik saja.  

2. Motivasi negatif (insentif negatif), manajer memotivasi bawahannya 

dengan memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang 

baik (prestasi rendah). Dengan memotivasi negatif ini semangat kerja 

bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat, karena mereka 
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takut dihukum tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang 

baik. 

Disimpulkan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang 

yang menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan 

suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi 

intristik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinstik). Motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar 

mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upaya 

untuk mencapai kepuasan. 

2.1.5.3 Fungsi Motivasi 

 Motivasi seseorang dipengaruhi oleh kekuatan intrinsik yang ada pada diri 

seseorang/individu yang bersangkutan, stimuli eksternal mungkin juga dapat 

mempengaruhi motivasi, tetapi motivasi itu sendiri mencerminkan reaksi individu 

terhadap stimuli tersebut. Sudirman, mendefinisikan fungsi motivasi terdapat 3, 

yakni:  

1. Mendorong individu untuk melakukan sesuatu, motivasi dalam hal ini yaitu 

motor penggerak melalui masing-masing aktivitas yang akan dikerjakan.  

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang akan diwujudkan, 

sehingga motivasi bisa memberikan aktivitas serta arah yang harus 

dikerjakan selaras pada rumusan tujuannya.  

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menetapkan tindakan-tindakan apa yang harus 

dikerjakan yang selaras untuk mewujudkan tujuan, dengan menyisihkan 

tindakan-tindakan yang tidak berguna untuk tujuan tersebut. 
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Sedangkan menurut (Aisyah et al., 2023)  menyatakan bahwa hal-hal yang perlu 

dipehatikan dalam fungsi motivasi adalah :  

1. Memahami perilaku bawahan  

2. Harus berbuat dan berprilaku realistis  

3. Tingkat kebutuhan sikap orang berbeda  

4. Mampu menggunakan keahlian  

5. Pemberian motivasi harus memacu pada orang 

6. Harus dapat memberi keteladanan 

 Dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi perilaku manusia, motivasi disebut juga sebagai pendorong 

keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang 

bersemangat dan termotivasi untuk memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga 

bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa kearah yang 

optimal. Motivasi berfungsi sebagai penggerak atau dorongan kepada para 

karyawan agar mau bekerja dengan giat demi terciptanya tujuan perusahaan secara 

baik. 

2.1.5.4  Indikator Motivasi 

Indikator adalah dasar dalam menentukan apakah variabel-variabel yang 

diteliti mempunyai nilai-nilai yang mutlak atau tidak, nilai yang bisa dipertanggung 

jawabkan dalam konteks ilmu dan praktik. Menurut (Rachman, 2015), indikator 

motivasi yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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1. Semangat kerja  

Melakukan pekerjaan dengan giat dapat memperkecil kekeliruan dalam 

pekerjaan, mempertebal rasa tanggung jawab, serta dapat menyelesaikan 

tugas dengan waktu yang telah ditetapkan. 

2. Kerjasama  

Kerjasama ialah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat 

aktivitas tertentu yang ditunjukan untuk mencapai tujuan bersama dengan 

saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.  

3. Bekerja Efektif  

Suatu kondisi yang menunjukan tingkat keberhasilan kegiatan 

manajemen dalam mencapai tujuan meliputi kuantitas kerja, kualitas 

kerja, dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.  

4. Pencapaian  

Tujuan Organisasi Dalam pendirian suatu organisasi dipastikan 

terkandung maksud dan tujuan tertentu. Terkait tujuan organisasi , dalam 

pencapaian diperlukan cara atau pendekatan tertentu, khususnya melalui 

pendekatan ilmu dan tehnologi.  

Indikator yang mempengaruhi motivasi kerja menurut (Hidayat, 2020), yaitu 

pemimpin yang langsung menghargai pegawai sebagai manusia dan menganggap 

bahwa pekerjan itu adalah penting, adanya jaminan untuk melaksanakan tugas 

sebaik-baiknya, adanya hubungan yang baik antara pegawai dengan kolega-kolega 

lain dan mereka merasa berada dalam kelompoknya dan adanya perhatian 

perusahaan untuk memakmurkan 3 (tiga) indikator dalam motivasi kerja yaitu :  
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1. Arah perilaku (direction of behavior) Perilaku yang dipilih seseorang 

untuk ditunjukkan. Arah perilaku mengacu pada perilaku yang dipilih 

karyawan untuk ditunjukkan dari banyak potensi perilaku yang dapat 

mereka tunjukkan.  

2. Tingkat usaha (level of effort) Menggambarkan seberapa keras seorang 

bekerja untuk menunjukkan perilaku yang dipilihnya. Motivasi kerja 

dilakukan bukan hanya agar karyawan menunjukkan perilaku yang 

bermanfaat bagi perusahaan tapi juga agar karyawan bekerja keras untuk 

perusahaan.  

3. Tingkat kegigihan (level of persistance) Perilaku yang dipilih seseorang 

dalam mengahadapi rintangan, menggambarkan usaha yang akan 

ditempuh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya atau 

usaha seseorang untuk membantu rekan kerjanya dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

Dari poin diatas dapat kita simpulkan indikator motivasi sangat mendorong 

semangat karyawan, baik hubungan dengan sesama rekan maupun dengan atasan 

serta keselamatan dalam bekerja, sehingga mampu meningkatkan kinerja dalam 

bekerja.  

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pemberian motivasi tidak 

terlepas dari kebutuhan individu itu sendiri dan berbagai faktor internal yang 

membuat seseorang puas. 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu 

terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konseptual 
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ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang 

suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau teori yang 

dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang 

dihubungkan dengan variabel yang diteliti. 

2.2.1 Pengaruh Kepribadian Terhadap Minat Berwirausaha 

Kepribadian merupakan salah satu faktor yang mendorong individu untuk 

berwirausaha. Kepribadian adalah merupakan keseluruhan kualitas psikis yang 

diwarisi atau diperoleh yang khas pada seseorang yang membuatnya unik (Kumara, 

2020).Seseorang dalam memilih karir pada dasarnya berkaitan dengan kepribadian 

mereka, termasuk menjadi wirausaha (Zahra & Hasanah, 2024). 

Proses kewirausahaan menuntut kemauan untuk mengambil resiko dengan 

penuh perhitungan sehingga dapat mengatasi rintangan untuk mencapai kesuksesan 

yang diharapkan (Saragih et al., 2022). Pada umumnya, wirausahawan 

menggunakan kecerdikannya untuk memanfaatkan sumber daya yang terbatas. 

kepribadian kewirausahaan perlu ditumbuhkan untuk mengatasi permasalahan 

pengangguran (Murniati et al., 2019). Adanya kepribadian kewirausahaan maka 

diharapkan akan tumbuh sikap kemauan untuk mandiri demi mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik tanpa harus bergantung pada orang lain. Adapun langkah 

untuk menumbuhkan kepribadian kewirausahaan adalah dengan menanamkan 

minat berwirausaha (Indriyani & Margunani, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kumara, 2020), (Zahra & Hasanah, 

2024), (Saragih et al., 2022) dan (Sari et al., 2021) yang menyimpulkan bahwa 

Kepribadian berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha. 
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2.2.2 Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Tingkat pengetahuan wirausaha akan membentuk pribadi yang giat dimana 

ketika tingkat keinovatifan individu tinggi, tentunya tidak sulit untuk 

menumbuhkan hasrat inovatif seorang mahasiswa untuk berwirausaha (Sapitri & 

Fatimah, 2020). Orang-orang yang tahu tentang kewirausahaan tentu akan 

mempermudah dirinya dalam melakukan bisnis tersebut (Sapitri & Fatimah, 2020). 

Pengetahuan Kewirausahaan menjadi faktor utama untuk dalam mengatur 

Minat Berwirausaha (Jaya & Harti, 2021). Minat wirausaha berasal dari 

seseorang untuk menciptakan bidang bisnis. minat berwirausaha muncul karna 

adanya pemahaman atau pengetahuan, ditambah dengan ketertarikan untuk 

berusaha yang pada akhirnya memunculkan motivasi, ide, kreativtas dan inovasi. 

Minat berwirausaha juga dapat dikembangkan dengan menambah pengetahuan 

tentang wirausaha (Saragih et al., 2022).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Jaya & Harti, 2021), (Sapitri & 

Fatimah, 2020), (Murniati et al., 2019) dan (Aini & Oktafani, 2020) yang 

menyimpulkan bahwa Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat 

Berwirausaha. 

2.2.3 Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha 

Untuk memulai wirausaha, maka wirausahawan harus memiliki mental 

berani (Yanti et al., 2024). Namun kenyataannya mahasiswa cenderung minim 

keberanian untuk memulai usaha dikarenakan masih kurangnya persiapan, 

pengalaman, capital dan kurang berani menghadapi resiko kegagalan ketika 

memulai suatu usaha. 
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Berbagai faktor dapat mempengaruhi minat wirausaha, antara lain motivasi 

berwirausaha yaitu munculnya keinginan diri sendiri untuk menjadi seorang 

wirausaha (Prasetio, 2020). Motivasi akan ada apabila terdapat suatu tujuan atau 

keinginan yang ingin dicapai atau dicita-citakan oleh seseorang. Adanya motivasi 

sangat diperlukan untuk dapat memahami dunia wirausaha, motivasi diharapkan 

mampu mendorong minat mahasiswa untuk berwirausaha. Dimana adanya 

anggapan bahwa semakin termotivasi seseorang, maka semakin besar pula minat 

wirausaha nya. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Prasetio, 2020), (Widianingsih, 

2021), (Sari et al., 2021), dan (Yanti et al., 2024) yang menyimpulkan bahwa 

Motivasi  berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha. 

2.2.4 Pengaruh Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, dan Motivasi 

Terhadap Minat Berwirausaha 

Kepribadian adalah sifat seseorang dalam mengekspresikan tindakan yang 

memiliki kecenderungan perilaku yang khas dan menerepkannya secara terus-

menerus sehingga menjadi ciri khas pribadinya (Widianingsih, 2021). Pengetahuan 

berwirausaha merupakan dasar dari sumber daya kewirausahaan yang terdapat 

didalam diri individu. Pengetahuan kewirausahaan ialah apapun itu mengenai fakta 

kemudian dikelola dan diproses melalui cakupan kognitif yang ada dipikiran kita, 

kemudian paham mengenai proses, menciptakan unsur berani dalam pengambilan 

risiko secara rasional dan logis jika hendak mengelola sebuah bisnis  (Saragih et al., 

2022). 

Motivasi menjelaskan bagaimana cara mengarahkan daya dan potensi 

seseorang agar mau bekerja sama secara produktif agar berhasil mencapai dan 
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mewujudkan tujuan yang telah ditentukan (Prasetio, 2020). Kewirausahaan juga 

merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang pengembangan dan pembangunan 

semangat Motivasi serta menanggung resiko terhadap pekerjaan apa yang 

dilakukan demi mewujudkan hasil karya tersebut (Murniati et al., 2019). 

Adanya kepribadian kewirausahaan, pengetahuan kewirausahaan, dan 

motivasi maka diharapkan akan tumbuh sikap kemauan untuk mandiri demi 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik tanpa harus bergantung pada orang lain. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Prasetio, 2020), (Widianingsih, 

2021), (Saragih et al., 2022), (Murniati et al., 2019) dan (Aini & Oktafani, 2020) 

menyimpulkan bahwa kepribadian, pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha.  

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi. Hipotesis menurut Sugiyono, (2018), adalah jawaban 

Kepribadian 

(X1) 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X2) 

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

Motivasi 

(X3) 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan jawaban 

sementara karena hipotesis pada dasarnya merupakan jawaban dari permasalahan 

yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah, sedangkan kebenaran dari 

hipotesis perlu diuji terlebih dahulu melalui analisis data. 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepribadian berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. 

2. Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. 

3. Motivasi berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. 

4. Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, dan Motivasi berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & 

Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari 

satu populasi.Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan 

hipotesis pengujian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode kuantitatif. Menurut (Juliandi, 2013) dalam penelitian 

kuantitatif permasalahan tidak ditentukan diawal, tetapi permasalahan ditemukan 

setelah peneliti terjun ke lapangan dan apabila peneliti memperoleh permasalahan 

baru maka permasalahan tersebut diteliti kembali sampai semua permasalahan telah 

jenuh dan telah terjawab. 

 Penelitian kuantatif tidak dilakukan secara mendalam. Umumnya 

menyeidiki permukaan saja, dengan demikian memerlukan waktu yang relatif lebih 

singkat. Dan dalam pengelolahan data dibantu menggunakan perhitungan statistik 

dari program aplikasi SPSS. 

3.2 Defenisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang lengkap 

tentang apa yang harus diamati dan diukur dari suatu variabel atau konsep untuk 

menguji kesempurnaan. Definisi operasional variabel membantu menentukan item-

item yang diungkapkan dalam instrumen penelitian. Adapun yang menjadi defenisi 

operasional dalam penelitian ini meliputi: 
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3.2.1 Minat Berwirausaha 

Minat adalah sikap yang membuat orang senang terhadap obyek, situasi atau 

ide-ide tertentu, hal ini diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk 

mencari objek yang disenangi itu (Muniarti et al., 2021). 

Tabel 3. 1 Indikator Minat Berwirausaha 

No Indikator 

1 Tidak tergantung Pada Orang Lain 

2 Bantu Lingkungan Social 

3 Perasaan senang menjadi seorang 

wirausaha 

                             Sumber : Menurut (Muniarti et al., 2021) 

3.2.2 Kepribadian 

Kepribadian merupakan perilaku seseorang bagaimana bereaksi atau 

berinteraksi dengan individu lain yang diperlihatkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Sutarni et al., 2023). 

Tabel 3. 2 Indikator Kepribadian 

No Indikator 

1 Percaya diri  

2 Berani Mengambil resiko 

3 Kepemimpinan  

4 Berorientasi ke masa depan 

                            Sumber : Menurut (Sutarni et al., 2023) 

3.2.3 Pengetahuan Kewirausahan 

Pengetahuan Kewirausahaan adalah mengelola seluruh informasi tentang 

pengalaman, keahlian sumber daya manusia secara individu (Hidayat, 2020). 
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Tabel 3. 3 Indikator Pengetahuan Kewirausahaan 

No Indikator 

1 Manfaat Pengetahuan Wirausaha 

2 Kemampuan Pemecahan Masalah 

3 Minat Sebagai Suatu Keinginan 

Sebagai Pengusaha 

                                   Sumber : Menurut (Hidayat, 2020) 

3.2.4 Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau 

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu (Rachman, 

2015). 

Tabel 3. 4 Indikator Motivasi 

No Indikator 

1 Semangat kerja 

2 Kerjasama 

3 Bekerja Efektif 

4 Pencanpaian 

                            Sumber: Menurut (Rachman, 2015) 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian di lakukan di daerah kota Medan dengan Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian direncanakan atau dilakukan terhitung sejak bulan 

November 2024 sampai Maret 2025. Jadwal penelitian dijelaskan pada tabel 

dibawah ini: 

 

 



46 
 
 

 
 

Tabel 3. 5 Waktu Penelitian 

No Keterangan 

 

Nov’24 Des’24 Jan;25 Feb’25 Mar’25 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengumpulan 

data awal 

                    

2 Pengajuan 

judul 

penelitian 

                    

3 Pembuatan 

proposal 

                    

4 Bimbingan 

penyusunan 

proposal  

                    

5 Seminar 

proposal 

                    

6 Perbaikan 

Proposal 

                    

7 Penyebaran 

Kusioner 

                    

8 Penyusunan 

Skripsi 

                    

9 Bimbingan 

Penyusunan 

Skripsi 

                    

10 Sidang Skripsi                     

 

3.4 Teknik Pengumpulan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan”. Sedangkan menurut (Juliandi, 2015) “Populasi merupakan 

totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian”.  

Populasi yang menjadi target adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

di kota Medan dalam jangka waktu tertentu. Jumlah populasi yang menjadi target 

tidak dapat dipastikan secara pasti, namun dapat diasumsikan bahwa jumlah 
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Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Kampus Islam di kota Medan cukup besar 

dan terus bertambah setiap tahunnya. 

Tabel 3. 6 Populasi 

Kampus Jumlah 

UMSU 40 

UISU 30 

UINSU 30 

Sumber: Peneliti 

3.4.2 Sampel 

Jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow, dengan 

tingkat kepercayaan 90% dan tingkat kesalahan 10%, serta diasumsikan populasi 

sebesar 100 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Kampus Islam di kota 

Medan. Sehingga didapatkan jumlah sampel sebesar 100 responden. 

Adapun rumus Lemeshow untuk menentukan jumlah sampel adalah sebagai 

berikut (Nursalam, 2016).  

                                                                   

 

Keterangan: 

n = perkiraan besar sampel 

N = perkiraan besar populasi  

z = nilai standar normal untuk  

α = 0,1 (1,64) p = perkiraan proporsi, jika tidak diketahui dianggap 50% (0,5) 

q = 1 – p (100% – p)  

d = Tingkat kesalahan yang dipilih 10 % (d = 0,1) 

 

𝑛=𝑍𝑎2𝑥𝑃𝑥𝑄

𝐿2 x100 
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 Berdasarkan rumus, Maka n = 
(1,96)2𝑥0,5𝑥0,5

(0,1)2  x100= 96,04 

 Berdasarkan perhitungan lemeshow diatas maka, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 96,04 dan dibulatkan menjadi 96 Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Kampus Islam di kota Medan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling 

dengan jenis stratified random sampling. Populasi akan dibagi ke dalam beberapa 

strata berdasarkan beberapa kriteria yang relevan, seperti usia, jenis kelamin, nama 

kampus. Kemudian, dari masing-masing strata akan diambil sampel secara acak 

proporsional dengan jumlah responden yang dibutuhkan dari masing-masing strata. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Instrumen pengumpulan data: Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Skala instrumen yang digunakan dalam kuesioner adalah skala 

Likert. 

Tabel 3. 7 Skla Likert 

Keterangan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2018) analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengkoordinasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 
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ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Penelitian ini akan dianalisis dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif yang menggunakan menggunakan metode SPSS.  

3.6.1 Uji Validitas 

Sebelum kuesioner dugunakan, maka perlu diuji dahulu validitas dari masing-

masing pertanyaan yang ada dalam alat pengambilan data ini. Dengan demikian 

terlebih dahulu harus diadakan uji coba terhadap koesioner kemudian hasil uji ciba 

ini dianalisa. Validitas adalah ketepatan dan ketelitian dalam mengukur suatu 

variabel penelitian yang menggambarkan ketepatan memakai alat ukur sesuai 

dengan variabel yang diukur dan kecermatan pengumpulan data dalam melakukan 

pengukuran  

Peneliti merancang sendiri alat ukur atau instrumen berupa 

pertanyaanpertanyaan berhubungan dengan persepsi responden. Item-item 

pertanyaanpertanyaan berdasarkan kriteria-kriteria yang dirujuk dari teori sehingga 

bisa menghasilkan instrumen yang benar dan rasional.  

Apabila instrumen sudah disusun, instrumen disebarkan kepada kelompok 

responden. Setelah instrumen dikembalikan, maka dapat dilakukan pengujian 

validitas statistik. Teknik statistik yang dapat digunakan adalah korelasi.  

r = 
N.∑ xy−(∑x)(∑y)

√{N∑ x2−(∑x ) 2}{N∑ y2−(∑ y) 2}
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Keterangan :  

r : Banyaknya pasangan pengamatan  

xi : Jumlah pengamatan variabel x  

yi : Jumlah pengamatan variabel y  

xi2 : Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 0.244. 

Kriteria uji validitas: 

1. Nilai r hitung lebih besar dari r tabel  

2. Nilai validitas setiap jawaban yang didapatkan lebih besar dari 0,3  

3. Koefisien korelasi antara skor item dan skor totalnya dalam taraf 

signifikansi 95% atau a = 0,05  

4. Instrumen dikatakan valid apabila koefisiennya melebihi 0,3  

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabilitas memiliki nama lain 

seperti konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, dan lain sebagainya, 

namun ide utama dari konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses 

pengukuran dapat dipercaya. Teknik yang dipakai untuk menguji reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan cronbanch alpha. 

r = [
𝑁

𝑁−1
] [1 −

∑ 𝑎𝑏2

𝑎𝑡2 ] 

Keterangan :  

r  : Koefisien reliabilitas instrument (cronbach alpha)  

N  : Banyaknya butir pernyataan  

∑ 𝜎 2  : Total varians butir pernyataan  
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t  : Total varians  

Kriteria pengujian relibilitas :  

1. Jika nilai cronbach alpha > 0.6 maka instrumen variabel adalah reliabel 

(terpercaya)  

2. Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrument yang diuji adalah tidak reliabel 

(tidak terpercaya). 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai 

adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari : 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati 

normal. Variabel juga dikatakan berdistribusi normal jika pada normal Q-Q plot, 

titik titik berada di garis diagonal.  

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :  

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
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Uji statistik sederhana yang digunakan untuk menguji asumsi normalitas 

adalah dengan menggunakan uji normalitas dari Kolmogrov – Smirnov yang dapat 

dilihat dari : 

a) Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang normal. 

 b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi yang 

normal. 

2. Uji Multikolineritas 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi yang tinggi antara 

variabel bebas dalam model refresi linier. Model regresi yang baik seharusnya 

bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi diantara variabel 

independen. di dalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF).  

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :  

1.  Jika nilai toleransi lebih dari 0,10 (tolerance>0,10) maka variabel-variabel 

bebas yang akan diuji tidak memiliki gejala multikolinieritas.  

2. Jika nilai toleransi kurang dari 0,10 (tolerance < 10) maka variabel-variabel 

bebas yang akan diuji tidak memiliki gejala multikolinieritas.  

3. Jika nilai VIF kurang dari 10 (VIF < 10) maka variabel-variabel bebas yang 

akan diuji tidak memiliki gejala multikolinieritas. 

4. Jika nilai VIF lebih dari 10 (VIF > 10 ) maka variabel-variabel bebas yang 

akan diuji memiliki gejala multikolinieritas. 
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3. Uji Heterokedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas diguanakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang 

lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. 

Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Uji Hetedapat dilakukan 

dengan beberapa cara diantaranya uji glejser,uji park serta uji white.  

3.6.4 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angkaangka dan 

kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus di bawah ini: 

1. Regresi Linear Berganda  

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Juliandi et al., n.d.) Analisis regresi linear 

berganda ini digunakan untuk mengetahui presepsi manfaat, presepsi kemudahan 

dan kepercayaan tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu minat 

menggunakan e-Money pada generasi Z di Kecamatan Medan Deli. Secara umum 

persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3+Ɛ 

Keterangan :  

Y = Minat Berwirausaha 

a = Konstanta 

β = Koefisien Regresi  
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X1= Kepribadian 

X2 = Pengetahuan Kewirausahaan 

X3 = Motivasi 

Ɛ = Standart Error  

 

2.  Uji Hipotesis  

a.  Uji t (Persial) 

Uji t (persial) merupakan pengujian pengujian kepada koefisien regresi secara 

persial, untuk mengetahui signifikasi secara persial atau masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021). Hipotesis yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah :  

a. Ho : H = 0, artinya suatu variabel independen secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen  

b. Ha : H ≠ 0, artinya suatu variabel independen secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

Kriteria pengambilan keputusan yakni :  

a. Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

sedangkan  

b. Jika –t tabel ≥ t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  
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Rumus pengujian Uji t (persial) sebagai berikut :  

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 𝑟

√1 − 𝑟2
 

 Keterangan :  

t : Uji pengaruh parsial  

r : Koefisien korelasi  

n : Banyaknya sampel  

b. Uji F (Simultan)  

Uji F disebut juga sebagai Uji ANOVA yaitu kegunaan uji F hampir sama 

dengan uji t. percobaan f ini dipakai buat mengenali terdapat tidaknya pengaruh 

dengan cara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :  

a. 𝐻𝑜 ∶ H = 0, Artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

b. 𝐻 ∶ H ≠ 0, artinya secara bersama-sama ada pengaruh variabel indpenden 

terhadap variabel dependen.  

Kriteria pengambilan keputusan yakni :  

a. Jika : F hitung > F tabel maka H0 ditolak Dan Ha diterima.  

b. F hitung < F tabel maka H0 diterima Dan Ha ditolak.  
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Rumus pengujian Uji f (simultan) sebagai berikut :  

𝐹ℎ =  
𝑅2

𝑘⁄

(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan :  

R : Koefisien korelasi ganda  

k : Jumlah variabel independen  

n : Jumlah anggota sampel  

c. Koefisien Determinasi (R-Square)   

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya 

pengaruh variabel dependen dengan cara mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan. Bila angka koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi 

kecil atau semakin dekat dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel 

bebas terhadap variabel terikat atau nilai R2 semakin mendekati 100% berarti 

semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Adapun rumus koefisien determinasi sebagai berikut :  

KD = 𝑟2 x 100 % 

Keterangan :  

KD : Nilai koefisien determinasi  

𝑟2    : Nilai koefisien korelasi 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data agar data tersebut dapat 

dipaparkan secara baik dan di interprestasikan secara mudah. Data yang disajikan 

dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari mahasiswa di kampus Islam di 

kota Medan yang minat berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah ada Pengaruh Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, Dan Motivasi 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus 

Islam Di Kota Medan. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menyebarkan 

kuesioner secara langsung yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel Minat 

Berwirausaha (Y), 10 pernyataan untuk variabel Kepribadian  (X1), 10 pernyataan 

untuk variable Pengetahuan Kewirausahaan (X2), 10 pernyataan untuk variabel 

Motivasi (X3). Teknik yang digunakan adalah  Probability sampling menghasilkan 

sampel sebanyak 96 dengan memudahkan pengujian data maka diambil sampel 100 

orang mahasiswa di kampus Islam di kota Medan yang minat berwirausaha. 

4.1.1 Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden dalam penelitian ini ditunjukan dalam beberapa tabel 

yaitu karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan kampus Data 

tersebut disimpulkan sebagai berikut: 
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4.1.1.1 Karakteristik Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Karakteristik dari Jenis kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Laki-Laki 41 41% 

Perempuan 59 59% 

Total 100 100% 

                 Sumber:Data Penelitian (2025) 

 Dari tabel 4.1 dapat dilihat jumlah responden mahasiswa di kampus Islam 

di kota Medan yang minat berwirausaha sebanyak 41 orang (41%) berjenis kelamin 

laki-laki dan 59 orang (59%) berjenis kelamin perempuan. 

4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan Usia dapat ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 2 Karateristik dari Usia 

Usia 

 Frequency Percent 

19 Tahun 25 25% 

20 Tahun 26 26% 

21 Tahun 35 35% 

>22 Tahun 14 14% 

Total 100 100% 

 Sumber:Data Penelitian (2025) 
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat jumlah responden mahasiswa di kampus Islam 

di kota Medan yang minat berwirausaha sebanyak 25 orang (25%) berusia 19 tahun, 

26 orang (26%) berusia 20 tahun, 36 orang (36%) berusia 21 tahun, dan 14 orang 

(14%) berusia >22 tahun. 

4.1.1.3 Karekteristik Responden Berdasarkan Kampus 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 3 Karakteristik dari Kampus 

Pendidikan 

 Frequency Percent 

UMSU 39 39% 

UINSU 36 36% 

UISU 25 25% 

Total 100 100% 

                    Sumber:Data Penelitian (2025) 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat jumlah responden mahasiswa di kampus Islam di 

kota Medan yang minat berwirausaha berdasarkan pendidikan sebanyak 39 orang 

(39%) mahasiswa UMSU, 36 orang (36%) mahasiswa UINSU, dan 25 orang (25%) 

mahasiswa UISU. 

4.1.2 Jawaban Responden 

4.1.2.1 Minat Berwirausaha (Y) 

 Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan 

jawaban kuesioner dan penelitian variabel Minat Berwirausaha (Y) yang dirangkum 

dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4 Minat Berwirausaha 

  Indikator SS S KS TS STS 

 F % F % F % F % F % 

Saya akan membangun usaha 

saya tanpa bergantung 

pada orang lain 

19 19% 20 20% 28 28% 23 23% 10 10% 

Saya akan membangun usaha 

saya untuk membantu 

lingkungan social 

14 14% 39 39% 11 11% 16 16% 20 20% 

Saya memiliki perasaan senang 

menjadi seorang wirausaha 

14 14% 29 29% 19 19% 15 15% 23 23% 

Saya akan mengandalkan diri 

saya dalam membagun usaha 

tanpa bergantung pada orang 

lain 

21 21% 25 25% 23 23% 11 11% 20 20% 

Usaha yang akan saya jalani 

akan dapat menghidupi 

lingkungan sosial sekitar 

20 20% 26 26% 23 23% 17 17% 14 14% 

Saya membangun usaha dengan 

perasaan senang tanpa ada rasa 

cemas sedikit pun 

23 23% 16 16% 28 28% 10 10% 23 23% 

Saya menjalankan usaha dari 

keinginan saya sendiri 

18 18% 38 38% 13 13% 17 17% 14 14% 

Saya memiliki potensi untuk 

dapat mengembangkan usaha 

yang akan saya jalani 

21 21% 15 15% 33 33% 16 16% 15 15% 

Saya selalu yakin usaha yang 

sudah saya rancang akan dapat 

berkembang dengan baik 

22 22% 24 24% 23 23% 13 13% 18 18% 

Saya selalu senang dari hasil 

usaha yang saya jalanim 

23 23% 18 18% 25 25% 18 18% 16 16% 

       Sumber:Data Penelitian (2025) 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Terdapat jawaban sangat setuju 19 (19%), setuju 20 (20%), kurang setuju 28 

(28%), tidak setuju 23 (23%), sangat tidak setuju 10 (10%). 
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2. Terdapat jawaban sangat setuju 14 (14%), setuju 39 (39%), kurang setuju 11 

(11%), tidak setuju 16 (16%), sangat tidak setuju 20 (20%). 

3. Terdapat jawaban sangat setuju 14 (14%), setuju 29 (29%), kurang setuju 19 

(19%), tidak setuju 15 (15%), sangat tidak setuju 23 (23%). 

4. Terdapat jawaban sangat setuju 21 (21%), setuju 25 (25%), kurang setuju 23 

(23%), tidak setuju 11 (11%), sangat tidak setuju 20 (20%). 

5. Terdapat jawaban sangat setuju 20 (20%), setuju 26 (26%), kurang setuju 23 

(23%), tidak setuju 11 (11%), sangat tidak setuju 20 (20%). 

6. Terdapat jawaban sangat setuju 23 (23%), setuju 16 (16%), kurang setuju 28 

(28%), tidak setuju 10 (10%), sangat tidak setuju 23 (23%). 

7. Terdapat jawaban sangat setuju 18 (18%), setuju 38 (38%), kurang setuju 13 

(13%), tidak setuju 17 (17%), sangat tidak setuju 14 (14%). 

8. Terdapat jawaban sangat setuju 21 (21%), setuju 15 (15%), kurang setuju 33 

(33%), tidak setuju 16 (16%), sangat tidak setuju 15 (15%). 

9. Terdapat jawaban sangat setuju 22 (22%), setuju 24 (24%), Kurang setuju 23 

(23%), tidak setuju 13 (13%), dan sangat tidak setuju 18 (18%). 

10. Terdapat jawaban sangat setuju 23 (23%), setuju 18 (18%), Kurang setuju 25 

(25%), tidak setuju 18 (18%), dan sangat tidak setuju 16 (16%). 

4.1.2.2 Kepribadian (X1) 

 Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan 

jawaban kuesioner dan penelitian variabel Kepribadian (X1) yang dirangkum dan 

ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 Kepribadian (X1) 

  Indikator SS S KS TS STS 

 F % F % F % F % F % 

Saya percaya diri terhadap 

usaha yang saya bangun 

12 12% 20 20% 35 35% 14 14% 19 19% 

Saya dapat berani 

mengambil resiko dari 

usaha yang saya jalani 

21 21% 22 22% 21 21% 16 16% 20 20% 

Saya memiliki jiwa 

kepemimpinan untuk 

membangun usaha 

18 18% 14 14% 32 32% 26 26% 10 10% 

Saya berorientasi kepada 

masa depan untuk 

membangun usaha 

12 12% 29 29% 28 28% 14 14% 17 17% 

Resiko usaha yang akan 

saya jalani saya dapat 

mengatasi nya 

13 13% 33 33% 18 18% 16 16% 20 20% 

Usaha saya memiliki jangka 

panjang yang jelas di masa 

depan 

13 13% 32 32% 22 22% 13 13% 20 20% 

Saya memiliki percaya diri 

yang besar dari potensi 

berkembang usaha saya 

18 18% 19 19% 29 29% 21 21% 13 13% 

Saya dapat menrancang 

usaha yang akan saya jalani  

22 22% 24 24% 23 23% 13 13% 18 18% 

Saya akan dapat 

menghadapi resiko besar 

yang ada di depan saya 

dalam menjalankan usaha 

23 23% 18 18% 25 25% 18 18% 16 16% 

Saya percaya bahwa usaha 

saya akan besar di 

kemudian hari dari ide yang 

saya punya 

18 18% 35 35% 16 16% 14 14% 17 17% 

     Sumber:Data Penelitian (2025)  
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Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Terdapat jawaban sangat setuju 12 (12%), setuju 20 (20%), Kurang setuju 

35 (35%), tidak setuju 14 (14%), dan sangat tidak setuju 19 (19%). 

2. Terdapat jawaban sangat setuju 21 (21%), setuju 22 (22%), Kurang setuju 

21 (21%), tidak setuju 16 (16%), dan sangat tidak setuju 20 (20%). 

3. Terdapat jawaban sangat setuju 18 (18%), setuju 14 (14%), Kurang setuju 

32 (32%), tidak setuju 26 (26%), dan sangat tidak setuju 10 (10%). 

4. Terdapat jawaban sangat setuju 12 (12%), setuju 29 (29%), Kurang setuju 

28 (28%), tidak setuju 14 (14%), dan sangat tidak setuju 17 (17%). 

5. Terdapat jawaban sangat setuju 13 (13%), setuju 33 (33%), Kurang setuju 

16 (16%), tidak setuju 14 (14%), dan sangat tidak setuju 17 (17%). 

6. Terdapat jawaban sangat setuju 13 (13%), setuju 32 (32%), Kurang setuju 

22 (22%), tidak setuju 13 (13%), dan sangat tidak setuju 20 (20%). 

7. Terdapat jawaban sangat setuju 18 (18%), setuju 19 (19%), Kurang setuju 

29 (29%), tidak setuju 21 (21%), dan sangat tidak setuju 13 (13%). 

8. Terdapat jawaban sangat setuju 22 (22%), setuju 24 (24%), Kurang setuju 

23 (23%), tidak setuju 13 (13%), dan sangat tidak setuju 18 (18%). 

9. Terdapat jawaban sangat setuju 23 (23%), setuju 18 (18%), Kurang setuju 

25 (25%), tidak setuju 18 (18%), dan sangat tidak setuju 16 (16%). 

10. Terdapat jawaban sangat setuju 18 (18%), setuju 35 (35%), Kurang setuju 

16 (16%), tidak setuju 14 (14%), dan sangat tidak setuju 17 (17%). 
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4.1.2.3 Perngetahuan Kewirauahaan (X2) 

 Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan 

jawaban kuesioner dan penelitian variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X2) yang 

dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

 Tabel 4. 6 Pengetahuan Kewirausahaan (X2) 

  Indikator SS S KS TS STS 

 F % F % F % F % F % 

Saya memanfaatkan 

pengetahuan wirausaha saya 

untuk 

membangun usaha saya 

27 27% 20 20% 22 22% 7 7% 24 24% 

Saya mampu memecahkan 

masalah yang saya hadapi 

17 17% 15 15% 32 32% 25 25% 11 11% 

Saya minat sebagai 

wirausaha muda 

9 9% 35 35% 23 23% 7 7% 26 26% 

Saya memiliki pengetahuan 

kewirausahaan yang cukup 

sebagai dasar membangun 

usaha 

15 15% 13 13% 39 39% 23 23% 10 10% 

Saya memiliki pengetahun 

yang cukup dalam dasar 

merancanag usaha yang 

akan saya jalani 

15 15% 32 32% 15 15% 11 11% 27 27% 

Saya dapat memecahkan 

masalah dalam usaha yang 

akan saya jalani di 

kemudian hari  

15 15% 28 28% 26 26% 16 16% 15 15% 

Pengusaha adalah bidang 

keahlian saya 

20 20% 26 26% 21 21% 20 20% 13 13% 

Usaha yang akan saya jalani 

dapat saya kuasai dengan 

baik 

14 14% 22 22% 31 31% 11 11% 22 22% 

Masalah yang saya hadapi 

dalam usaha saya dapat 

mencari solusinya 

16 16% 28 28% 25 25% 11 11% 20 20% 
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  Indikator SS S KS TS STS 

 F % F % F % F % F % 

Saya punya pengetahuan 

tentang ilmu menjadi 

pengusaha  

13 13% 36 36% 20 20% 16 16% 15 15% 

   Sumber:Data Penelitian (2025) 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Terdapat jawaban sangat setuju 27 (27%), setuju 20 (20%), Kurang setuju 

22 (22%), tidak setuju 7 (7%), dan sangat tidak setuju 24 (24%). 

2. Terdapat jawaban sangat setuju 17 (17%), setuju 15 (15%), Kurang setuju 

32 (32%), tidak setuju 25 (25%), dan sangat tidak setuju 11 (11%). 

3. Terdapat jawaban sangat setuju 9 (9%), setuju 35 (35%), Kurang setuju 23 

(23%), tidak setuju 7 (7%), dan sangat tidak setuju 26 (26%). 

4. Terdapat jawaban sangat setuju 15 (15%), setuju 13 (13%), Kurang setuju 

39 (39%), tidak setuju 23 (23%), dan sangat tidak setuju 10 (10%). 

5. Terdapat jawaban sangat setuju 15 (15%), setuju 32 (32%), Kurang setuju 

15 (15%), tidak setuju 11 (11%), dan sangat tidak setuju 27 (27%). 

6. Terdapat jawaban sangat setuju 15 (15%), setuju 28 (28%), Kurang setuju 

16 (16%), tidak setuju 28 (28%), dan sangat tidak setuju 15 (15%). 

7. Terdapat jawaban sangat setuju 20 (20%), setuju 26 (26%), Kurang setuju 

21 (21%), tidak setuju 20 (20%), dan sangat tidak setuju 13 (13%). 

8. Terdapat jawaban sangat setuju 14 (14%), setuju 22 (22%), Kurang setuju 

31 (31%), tidak setuju 11 (11%), dan sangat tidak setuju 22 (22%). 

9. Terdapat jawaban sangat setuju 16 (16%), setuju 28 (28%), Kurang setuju 

25 (25%), tidak setuju 11 (11%), dan sangat tidak setuju 20 (20%). 
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10. Terdapat jawaban sangat setuju 13 (13%), setuju 36 (36%), Kurang setuju 

20 (20%), tidak setuju 16 (16%), dan sangat tidak setuju 15 (15%). 

4.1.2.4 Motivasi (X3) 

 Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan 

jawaban kuesioner dan penelitian variabel Motivasi (X3) yang dirangkum dan 

ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Motivasi  (X3) 

  Indikator SS S KS TS STS 

 F % F % F % F % F % 

Saya memiliki semangat 

kerja yang tinggi untuk 

membangun usaha saya 

menjadi lebih sukses 

16 16% 28 28% 25 25% 11 11% 20 20% 

Saya mampu bekerja sama 

untuk mencapai kesuksesan 

dalam bisnis 

yang saya bangun 

13 13% 36 36% 20 20% 16 16% 15 15% 

Saya akan bekerja secara 

efektif untuk dapat memiliki 

keuntungan 

usaha yang dijalani 

22 22% 19 19% 28 28% 16 16% 15 15% 

Saya harus memiliki 

pencapaian dari perencanaan 

bisnis yang saya bangun 

28 28% 13 13% 28 28% 9 9% 22 22% 

Saya dapat  menyalurkan 

semangat kerja saya kepada 

tim dari usaha saya 

28 28% 8 8% 33 33% 14 14% 17 17% 

Saya dapat menjalin kerja 

sama yang efektif dari 

komunikasi dan efisiensi 

waktu 

20 20% 18 18% 31 31% 12 12% 19 19% 

Saya dapat merancang usaha 

saya untuk berkerja efektif 

15 15% 13 13% 39 39% 23 23% 10 10% 
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  Indikator SS S KS TS STS 

 F % F % F % F % F % 

dengan hasil profit yang 

memuaskan 

Usaha yang akan saya 

rancang dapat mencapai 

pencapaian tertinggi dalam 

hidup saya 

15 15% 32 32% 15 15% 11 11% 27 27% 

Kerjasama menjadi tolak 

ukur saya agar dapat 

mensukseskan usaha yang 

akan dibuat  

21 21% 22 22% 21 21% 16 16% 20 20% 

Semagat kerja yang tinggi 

ada dalam hidup saya untuk 

mencapai target dalam usaha 

yang di jalani 

18 18% 14 14% 32 32% 26 26% 10 10% 

   Sumber:Data Penelitian (2025) 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Terdapat jawaban sangat setuju 16 (16%), setuju 28 (28%), Kurang setuju 

25 (25%), tidak setuju 11 (11%), dan sangat tidak setuju 20 (20%). 

2. Terdapat jawaban sangat setuju 13 (13%), setuju 36 (36%), Kurang setuju 

20 (20%), tidak setuju 16 (16%), dan sangat tidak setuju 15 (15%). 

3. Terdapat jawaban sangat setuju 22 (22%), setuju 19 (19%), Kurang setuju 

28 (28%), tidak setuju 16 (16%), dan sangat tidak setuju 15 (15%). 

4. Terdapat jawaban sangat setuju 28 (28%), setuju 13 (13%), Kurang setuju 

28 (28%), tidak setuju 9 (9%), dan sangat tidak setuju 22 (22%). 

5. Terdapat jawaban sangat setuju 28 (28%), setuju 8 (8%), Kurang setuju 33 

(33%), tidak setuju 14 (14%), dan sangat tidak setuju 17 (17%). 

6. Terdapat jawaban sangat setuju 20 (20%), setuju 18 (18%), Kurang setuju 

31 (31%), tidak setuju 12 (12%), dan sangat tidak setuju 19 (19%). 
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7. Terdapat jawaban sangat setuju 15 (15%), setuju 13 (13%), Kurang setuju 

39 (39%), tidak setuju 23 (23%), dan sangat tidak setuju 10 (10%). 

8. Terdapat jawaban sangat setuju 15 (15%), setuju 32 (32%), Kurang setuju 

15 (15%), tidak setuju 11 (11%), dan sangat tidak setuju 27 (27%). 

9. Terdapat jawaban sangat setuju 21 (21%), setuju 22 (22%), Kurang setuju 

21 (21%), tidak setuju 16 (16%), dan sangat tidak setuju 20 (20%). 

10. Terdapat jawaban sangat setuju 18 (18%), setuju 14 (14%), Kurang setuju 

32 (32%), tidak setuju 26 (26%), dan sangat tidak setuju 10 (10%). 

4.2 Analisis Data 

Analisis data merupakan jawaban dari rumusan masalah apakah suatu 

variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel dalam penelitian ini yaitu 

Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi sebagai variabel bebas, Minat 

Berwirausaha sebagai variabel terikat. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

metode SPSS 25. 

4.2.1 Uji Validitas Data 

Pada penelitian ini terdapat 4 variabel yang perlu di uji reliabilitas dan 

validitasnya, variabel tersebut adalah Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, 

Motivasi sebagai variabel bebas, Minat Berwirausaha sebagai variabel terikat. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Korelasi R Tabel Keterangan 

 

 

 

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

MB1 0.868  

 

 

0.254 

Valid 

MB2 0.817 Valid 

MB3 0.877 Valid 

MB5 0.745 Valid 

MB6 0.933 Valid 

MB7 0.928 Valid 

MB8 0.958 Valid 

MB9 0.929 Valid 

MB10 0.951 Valid 
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Kepribadian 

(X1) 

KP1 0.892  

 

 

 

0.254 

Valid 

KP2 0.757 Valid 

KP3 0.872 Valid 

KP4 0.847 Valid 

KP5 0.886 Valid 

KP6 0.782 Valid 

KP7 0.924 Valid 

KP8 0.906 Valid 

KP9 0.935 Valid 

KP10 0.910 Valid 

 

 

 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X2) 

PK1 0858  

 

 

 

0.254 

Valid 

PK2 0830 Valid 

PK3 0.886 Valid 

PK4 0.905 Valid 

PK5 0.916 Valid 

PK6 0.908 Valid 

PK7 0.873 Valid 

PK8 0.856 Valid 

PK9 0.848 Valid 

PK10 0.780 Valid 

 

 

 

Motivasi 

(X3) 

M1 0.509  

 

 

 

0.254 

Valid 

M2 0.501 Valid 

M3 0.855 Valid 

M5 0.790 Valid 

M6 0.882 Valid 

M7 0.803 Valid 

M8 0.892 Valid 

M9 0.888 Valid 

M10 0.839 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

4.2.2 Uji Reliabilitas  

 Dari hasil pengolahan data reliabilitas kuisioner dengan menggunakan 

program SPSS diketahui bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel. 

Tabel 4. 9 Hasi Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Jumlah Pernyataan 

0.825 40 

                     Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Nilai Cronbach’s Alpha yang didapat lebih besar dari nilai signifikansi (0.6), 

sehingga angket kuesioner yang digunakan untuk penelitian ini dinyatakan reliabel. 
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

                        Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa grafik histogram mengikuti pola 

distribusi normal. Hal tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

normalitas terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

                                       Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

 Sebagai alternatif, gambar di atas menunjukkan gambar P-P plot, dimana 

persebaran-persebaran data mengikuti garis normal. Untuk memperkuat hasil uji 

Gambar 4. 1 Grafik Histogram 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot 
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maka akan dicantumkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai Asymptotic sig.(2-tailed) 

sebesar 0.200, yang lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

2. Uji Multikoinearitas 

 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 KEPRIBADIAN_X1 ,020 5,636 

PENGETAHUAN_KEWIRAUS

AHAAN_X2 

,019 5,790 

MOTIVASI_X3 ,106 9,404 

a. Dependent Variable: MINAT_BERWIRAUSAHA_Y 

              Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel 

Kepribadian (X1), Pengetahuan Kewirausahaan (X2), dan Motivasi (X3) lebih 

besar dari 0,10 dengan nilai masing-masing 0.20, 0.19, dan 0.106 serta nilai VIF 

Kepribadian (X1), Pengetahuan Kewirausahaan (X2), dan Motivasi (X3) tidak ada 

yang lebih besar dari 10 dengan nilai masing-masing 5.636, 5.790, dan 9.404. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada kedua variabel bebas 

tersebut. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 

                

 

 

 

 

 

 

                  Sumber: Data diolah SPSS 25 

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah 

tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik titik 

atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 
 

Gambar 4. 5 Hasil Uji Auti Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,531a ,281 ,259 7,95452 2,278 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI_X3, KEPRIBADIAN_X1, 

PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN_X2 

b. Dependent Variable: MINAT_BERWIRAUSAHA_Y 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

Melalui uji Durbin-Watson didapat bahwa nilai Durbin-Watson (d) sebesar 

2.278. Dengan jumlah variabel indepedenden dan jumlah sampel yang ditetapkan 

Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
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pada penelitian ini masing-masing 3 dan 75, ditemukan pada tabel Durbin-Watson 

bahwa nilai dU sebesar 1.709, dan nilai 4 – dU adalah 2.291.  

Ketentuan uji Durbin-Watson adalah dU < d < 4 – dU atau jika 

dinumerasikan menjadi 1.709 < 2.278 < 2.291. Hal tersebut menyatakan bahwa 

pada data penelitian tidak terjadi gejala autokorelasi. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Regrasi Linear Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai suatu variable terikat 

akibat pengaruh dari variable bebas (Juliandi et al., 2014). Berikut ini adalah hasil 

pengolahan data regresi linier berganda : 

 

Gambar 4. 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,710 2,968  7,314 <,001 

KEPRIBADIAN_X1 1,103 ,513 1,324 2,150 ,034 

PENGETAHUAN_KEWIRA

USAHAAN_X2 

1,306 ,575 -1,442 -2,273 ,025 

MOTIVASI_X3 ,529 ,230 ,609 2,296 ,024 

a. Dependent Variable: MINAT_BERWIRAUSAHA_Y 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

Y = 21.710 + 1.103X1 + 1.306X2 + 0.529X3 

Seperti yang terlihat pada tabel, tercantum pada tabel tersebut nilai koefisien 

konstanta serta variabel variabel bebasnya, yaitu 21.710 sebagai nilai konstanta, 

1.103 sebagai konstanta X1, 1.306 sebagai konstanta X2, dan 0.529 sebagai 

konstanta X3. 
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2. Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 

Uji t yang digunakan dalam analisis ini digunakan untuk menilai kapasitas 

masing-masing variable independen. (Sugiyono, 2019) Penjelasan lain dari uji t 

adalah untuk menguji apakah variabel independen (X) memiliki hubungan yang 

signifikan atau tidak signifikan, baik sebagian maupun independen, terhadap 

variable dependen (Y) dengan tingkat signifikasi dalam penelitian ini menggunakan 

alpha 5% atau 0,05.  

Adapun metode dalam penentuan ttable menggunakan ketentuan tingkat 

signifikan 5% dengan df=n-k  

df = 51-4 =47 

t-table = 2,01174 

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan nilai thitung dan ttabel. 

a. Jika nilai thitung > ttabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai thitung < ttabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas 

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho). 

2. Berdasarkan nilai signifikan 

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap 

variabel terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap 

variabel terikat (maka terima Ho). 
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Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 25 dapat dilihat dari 

tabel berikut ini : 

Gambar 4. 7 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,710 2,968  7,314 <,001 

KEPRIBADIAN_X1 1,103 ,513 1,324 2,150 ,004 

PENGETAHUAN_KEWIRA

USAHAAN_X2 

1,306 ,575 -1,442 2,273 ,001 

MOTIVASI_X3 ,529 ,230 ,609 2,296 ,002 

a. Dependent Variable: MINAT_BERWIRAUSAHA_Y 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

1. Hubungan variabel kepribadian terhadap minat berwirausaha memiliki nilai T-

hitung sebesar 2.150 > 2,011 atau sig 0,004 < 0,05 yang memiliki arti hubungan 

kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan Kepribadian berpengaruh 

terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus 

Islam di Kota Medan. Dengan demikian hipotesis H1 diterima. 

2. Hubungan variabel pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

memiliki nilai T-hitung sebesar 2.273 > 2,011 atau sig 0,001 < 0,05 yang 

memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan 

Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. Dengan 

demikian hipotesis H2 diterima. 

3. Hubungan variabel motivasi terhadap minat berwirausaha memiliki nilai T-

hitung sebesar 2.296 > 2,011 atau sig 0,004 < 0,02 yang memiliki arti hubungan 

kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan Motivasi berpengaruh 
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terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus 

Islam di Kota Medan. Dengan demikian hipotesis H3 diterima. 

4. Hubungan variabel kepribadian, pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi 

terhadap minat berwirausaha memiliki nilai T-hitung sebesar 7.314 > 2,011 

atau sig 0,001 < 0,05 yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan 

dan dapat disimpulkan Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, dan 

Motivasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. Dengan 

demikian hipotesis H4 diterima. 

3. Uji Signifikasi Simultan (Uji-f) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu insentif dan motivasi untuk dapat 

atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu produktivitas 

kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki 

koefisien regresi sama dengan nol. (Sugiyono, 2019). 

Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel  

a. Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak 

Ho).  

b. Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka 

terima Ho).  
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2. Berdasarkan nilai signifikan  

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Gambar 4. 8 Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2379,369 3 793,123 12,535 <,001b 

Residual 6074,341 96 63,274   

Total 8453,710 99    

a. Dependent Variable: MINAT_BERWIRAUSAHA_Y 

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI_X3, KEPRIBADIAN_X1, 

PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN_X2 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

Didalam hal ini Fhitung 12.535 > Ftabel 2,80 dengan nilai sig adalah 0,000 

sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 

0,001 < 0,05. Ini berarti Ha dan Ho di tolak . sehingga Kepribadian, Pengetahuan 

Kewirausahaan, dan Motivasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota 

Medan. 

4. Koefisien Detrminasi (R-Squre) 

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai suatu variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai suatu 

variable bebas.Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai 

kolerasi sebesar -1 atau 1 meninjukkan bahwa terdapat hubungan yang sempurna 

antara kedua variable, sedangkan nilai koefisien korelasi 0 menunjukkan hubungan 

antara kedua variable sama sekali tidak sempurna (Sugiyono, 2019).  
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Gambar 4. 9 Uji Koefisien Detrminasi (R) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,531a ,281 ,759 7,95452 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI_X3, KEPRIBADIAN_X1, 

PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN_X2 

           Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model regresi, 

karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya 

juga semakin besar. nilai R-square 0,759 menunjukkan 75,9 % variabel minat 

berwirausaha (y) dipengaruhi Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, dan 

Motivasi. Sisanya 25,1 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

4.3 Pembahasan 

 Dalam penelitian ini akan dihasilkan dari hasil temuan penelitian berdasarkan 

ketetpatan teori, pendapat, maupun hasil penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan penelitian sebelumnya. 

4.3.1 Pengaruh Kepribadian Terhadap Minat Berwirausaha 

 Hubungan variabel kepribadian terhadap minat berwirausaha memiliki nilai 

T-hitung sebesar 2.150 > 2,011 atau sig 0,004 < 0,05 yang memiliki arti hubungan 

kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan Kepribadian berpengaruh terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota 

Medan. Dengan demikian hipotesis H1 diterima. 

Kepribadian merupakan salah satu faktor yang mendorong individu untuk 

berwirausaha. Kepribadian adalah merupakan keseluruhan kualitas psikis yang 

diwarisi atau diperoleh yang khas pada seseorang yang membuatnya unik (Kumara, 
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2020).Seseorang dalam memilih karir pada dasarnya berkaitan dengan kepribadian 

mereka, termasuk menjadi wirausaha. 

Proses kewirausahaan menuntut kemauan untuk mengambil resiko dengan 

penuh perhitungan sehingga dapat mengatasi rintangan untuk mencapai kesuksesan 

yang diharapkan. Pada umumnya, wirausahawan menggunakan kecerdikannya 

untuk memanfaatkan sumber daya yang terbatas. kepribadian kewirausahaan perlu 

ditumbuhkan untuk mengatasi permasalahan pengangguran. Adanya kepribadian 

kewirausahaan maka diharapkan akan tumbuh sikap kemauan untuk mandiri demi 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik tanpa harus bergantung pada orang lain. 

Adapun langkah untuk menumbuhkan kepribadian kewirausahaan adalah dengan 

menanamkan minat berwirausaha. 

Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dilakukan oleh (Kumara, 2020), 

(Zahra & Hasanah, 2024), (Saragih et al., 2022) dan (Sari et al., 2021) yang 

menyimpulkan bahwa Kepribadian berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha. 

4.3.2 Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat 

Berwirausaha 

 Hubungan variabel pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

memiliki nilai T-hitung sebesar 2.273 > 2,011 atau sig 0,001 < 0,05 yang memiliki 

arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan Pengetahuan 

kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. Dengan demikian hipotesis H2 

diterima. 

Tingkat pengetahuan wirausaha akan membentuk pribadi yang giat dimana 

ketika tingkat keinovatifan individu tinggi, tentunya tidak sulit untuk 
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menumbuhkan hasrat inovatif seorang mahasiswa untuk berwirausaha. Orang-

orang yang tahu tentang kewirausahaan tentu akan mempermudah dirinya dalam 

melakukan bisnis tersebut. 

Pengetahuan Kewirausahaan menjadi faktor utama untuk dalam mengatur 

Minat Berwirausaha. Minat wirausaha berasal dari seseorang untuk menciptakan 

bidang bisnis. minat berwirausaha muncul karna adanya pemahaman atau 

pengetahuan, ditambah dengan ketertarikan untuk berusaha yang pada akhirnya 

memunculkan motivasi, ide, kreativtas dan inovasi. Minat berwirausaha juga 

dapat dikembangkan dengan menambah pengetahuan tentang wirausaha.  

Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dilakukan oleh (Jaya & Harti, 

2021), (Sapitri & Fatimah, 2020), (Murniati et al., 2019) dan (Aini & Oktafani, 

2020) yang menyimpulkan bahwa Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh 

terhadap Minat Berwirausaha. 

4.3.3 Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha 

 Hubungan variabel motivasi terhadap minat berwirausaha memiliki nilai T-

hitung sebesar 2.296 > 2,011 atau sig 0,004 < 0,02 yang memiliki arti hubungan 

kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan Motivasi berpengaruh terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota 

Medan. Dengan demikian hipotesis H3 diterima. 

Untuk memulai wirausaha, maka wirausahawan harus memiliki mental 

berani. Namun kenyataannya mahasiswa cenderung minim keberanian untuk 

memulai usaha dikarenakan masih kurangnya persiapan, pengalaman, capital dan 

kurang berani menghadapi resiko kegagalan ketika memulai suatu usaha. 
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Berbagai faktor dapat mempengaruhi minat wirausaha, antara lain motivasi 

berwirausaha yaitu munculnya keinginan diri sendiri untuk menjadi seorang 

wirausaha. Motivasi akan ada apabila terdapat suatu tujuan atau keinginan yang 

ingin dicapai atau dicita-citakan oleh seseorang. Adanya motivasi sangat diperlukan 

untuk dapat memahami dunia wirausaha, motivasi diharapkan mampu mendorong 

minat mahasiswa untuk berwirausaha. Dimana adanya anggapan bahwa semakin 

termotivasi seseorang, maka semakin besar pula minat wirausaha nya. 

Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dilakukan oleh (Prasetio, 2020), 

(Widianingsih, 2021), (Sari et al., 2021), dan (Yanti et al., 2024) yang 

menyimpulkan bahwa Motivasi  berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha. 

4.3.4 Pengaruh Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, dan Motivasi 

Terhadap Minat Berwirausaha 

 Hubungan variabel kepribadian, pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi 

terhadap minat berwirausaha memiliki nilai F-hitung 12.535 > Ftabel 2,80 dengan 

nilai sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 

0,05, maka nilai sig 0,001 < 0,05 yang memiliki arti hubungan kedua variabel 

signifikan dan dapat disimpulkan Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, dan 

Motivasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus Islam di Kota Medan. Dengan 

demikian hipotesis H4 diterima. 

Kepribadian adalah sifat seseorang dalam mengekspresikan tindakan yang 

memiliki kecenderungan perilaku yang khas dan menerepkannya secara terus-

menerus sehingga menjadi ciri khas pribadinya. Pengetahuan berwirausaha 

merupakan dasar dari sumber daya kewirausahaan yang terdapat didalam diri 
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individu. Pengetahuan kewirausahaan ialah apapun itu mengenai fakta kemudian 

dikelola dan diproses melalui cakupan kognitif yang ada dipikiran kita, kemudian 

paham mengenai proses, menciptakan unsur berani dalam pengambilan risiko 

secara rasional dan logis jika hendak mengelola sebuah bisnis. 

Motivasi menjelaskan bagaimana cara mengarahkan daya dan potensi 

seseorang agar mau bekerja sama secara produktif agar berhasil mencapai dan 

mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Kewirausahaan juga merupakan suatu 

ilmu yang mengkaji tentang pengembangan dan pembangunan semangat Motivasi 

serta menanggung resiko terhadap pekerjaan apa yang dilakukan demi mewujudkan 

hasil karya tersebut. 

Adanya kepribadian kewirausahaan, pengetahuan kewirausahaan, dan 

motivasi maka diharapkan akan tumbuh sikap kemauan untuk mandiri demi 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik tanpa harus bergantung pada orang lain. 

 Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dilakukan oleh  (Prasetio, 

2020), (Widianingsih, 2021), (Saragih et al., 2022), (Murniati et al., 2019) dan (Aini 

& Oktafani, 2020) menyimpulkan bahwa kepribadian, pengetahuan kewirausahaan, 

dan motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai Pengaruh Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, Dan Motivasi 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Kampus 

Islam Di Kota Medan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepribadian berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

yang berarti bahwa langkah untuk menumbuhkan kepribadian 

kewirausahaan adalah dengan menanamkan minat berwirausaha . 

2. Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Minat 

Berwirausaha berarti bahwa orang yang tahu tentang kewirausahaan tentu 

akan mempermudah dirinya untuk berminat berwirausaha. 

3. Motivasi berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

berarti bahwa semakin termotivasi seseorang, maka semakin besar pula 

minat wirausaha nya. 

4. Kepribadian, Pengetahuan Kewirausahaan, dan Motivasi berpengaruh 

positif secara bersama-sama terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

berarti bahwa kepribadian kewirausahaan, pengetahuan kewirausahaan, dan 

motivasi maka diharapkan akan tumbuh sikap kemauan untuk mandiri demi 

mendapatkan minat dalam berwirausaha. 

 

 

 

 

Sj;wauhfehf

wuhf8 

83 



84 
 
 

 
 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya mahasiswa paham dalam menjalani usaha yang baik dengan 

lebih aware dalam menggali ilmu tentang minat berwirausaha. 

Berwirausaha bertujuan baik dalam mengelola perekonomian negara tanpa 

bergantung harus menjadi karyawan maka dari itu, mahasiswa harus 

menanamkan motivasi dan kepribadian wiraswasta dalam diri sendiri. 

2. Sebaiknya mahasiswa berupaya untuk mencurahkan kerpibadian yang ada 

untuk dipraktekkan dalam dunia nyata untuk mencoba berwirausaha tanpa 

harus ragu-ragu. 

3. Sebaiknya kampus lebih memperhatikan pengetahuan kewirausahaan bagi 

mahasiswa karena dapat meningkatkan minat berwirausaha dengan cara 

memaksimalkan perhatian dari mata kuliah yang di ajarkan serta kegiatan 

kampus yang secara langsung mempraktekan kegiatan wirausaha agar 

menciptakan kepribadian wirausaha. 

4. Sebaiknya mahasiswa berupaya untuk memperhatikan motivasi 

berwirausaha, dengan cara menggali potensi diri agar dapat memotivasi diri 

sendiri agar dapat berminat menjalani usaha. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

dari penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha dalam penelitian ini 

terdiri dari 3 variabel, yaitu kepribadian, pengetahuan kewirausahaan, dan 

motivasi. Sedangkan masih banyak lagi faktor-faktor lain diluar dari 

penelitian ini yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dalam mengambil sampel hanya mahasiswa 

kampus islam di kota Medan. Sedangkan banyak yang bisa dijadikan sampel 

karena keterbatasan penelitian dan waktu. 

 Untuk peneliti selanjutnya, khususnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan judul yang sama diharapkan agar memperluas sampel sehingga didapat 

hasil yang lebih signifikan. Diharapkan untuk menambahkan teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut, agar dapat memperluas hasil dan 

pengetahuan yang luas. 
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TABULASI DATA 

KEPRIBADIAN (X1) 

KP 1 KP 2 KP 3 KP 4 KP 5 KP 6 KP 7 KP 8 KP 9 KP 10 TOTAL 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 

2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 15 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 15 

3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 41 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 35 

2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 21 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 15 

2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 21 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

2 3 2 3 2 1 2 2 1 1 19 

2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 21 

3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 41 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 35 

2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 21 

2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 21 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 36 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 29 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
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KP 1 KP 2 KP 3 KP 4 KP 5 KP 6 KP 7 KP 8 KP 9 KP 10 TOTAL 

1 1 1 5 4 4 3 4 5 5 33 

5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 37 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 

4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 42 

1 2 2 3 4 4 4 3 3 3 29 

2 3 3 4 4 4 4 4 4 5 37 

5 5 5 1 2 2 2 2 2 1 27 

3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 26 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 21 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 35 

2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 21 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

2 3 2 3 2 1 2 2 1 1 19 

2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 21 

3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 41 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 35 

2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 21 

1 1 1 4 4 4 4 4 4 5 32 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 15 

2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 21 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 21 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 3 2 3 2 1 2 2 1 1 19 

2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 21 



95 
 
 

 
 

KP 1 KP 2 KP 3 KP 4 KP 5 KP 6 KP 7 KP 8 KP 9 KP 10 TOTAL 

3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 41 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 35 

2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 21 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 15 

2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 21 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 15 

2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 
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PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN (X2) 

PK 1 PK 2 PK 3 PK 4 PK 5 PK 6 PK 7 PK 8 PK 9 PK 10 TOTAL 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 44 

4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 29 

2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 19 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 44 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 17 

4 4 3 4 4 3 3 5 5 5 40 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 34 

2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 23 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 17 

4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 23 

4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 42 

4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 42 

1 2 2 3 2 3 2 1 2 3 21 

2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 23 

4 4 3 4 4 3 3 5 3 4 37 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 

2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 23 

2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 24 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 35 

5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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PK 1 PK 2 PK 3 PK 4 PK 5 PK 6 PK 7 PK 8 PK 9 PK 10 TOTAL 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 27 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

5 5 1 1 1 5 4 4 1 1 28 

3 3 5 4 4 3 4 4 5 4 39 

5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 40 

5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

3 3 1 2 2 3 4 4 4 3 29 

5 5 2 3 3 4 4 4 4 4 38 

1 1 5 5 5 1 2 2 2 2 26 

1 1 3 3 3 2 3 3 3 2 24 

5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 

2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 23 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 43 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 34 

2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 23 

4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 43 

4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 43 

1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 20 

2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 23 

4 4 3 4 4 3 3 5 5 5 40 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 34 

2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 23 

5 5 1 1 1 4 4 4 4 4 33 

4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 43 

4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 17 

2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 23 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 23 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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PK 1 PK 2 PK 3 PK 4 PK 5 PK 6 PK 7 PK 8 PK 9 PK 10 TOTAL 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 20 

2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 23 

4 4 3 4 4 3 3 5 5 5 40 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 34 

2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 23 

4 3 5 4 4 3 4 5 5 5 42 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 18 

2 4 2 3 3 3 2 2 2 1 24 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 41 

2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 16 

4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 43 

4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 43 

 

 

 
MOTIVASI (X3) 
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M 1 M 2 M 3 M 4 M 5 M 6 M 7 M 8 M 9 M 10 TOTAL 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 44 

3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 29 

1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 19 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 44 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 17 

5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 43 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 35 

2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 21 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 43 

2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 15 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 21 

4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 43 

4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 43 

2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 17 

2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 21 

4 3 3 5 5 5 5 4 4 4 42 

3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 35 

2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 21 

3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 20 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 

3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 40 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 30 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

1 5 4 4 3 4 5 5 5 5 41 

4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 
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M 1 M 2 M 3 M 4 M 5 M 6 M 7 M 8 M 9 M 10 TOTAL 

4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 44 

3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 30 

4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 43 

2 1 1 1 1 2 5 5 5 5 28 

2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 22 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 24 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 43 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 34 

2 1 2 3 2 2 3 4 3 2 24 

5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 43 

5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 43 

1 1 1 2 2 4 4 3 3 3 24 

2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 23 

5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 43 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 34 

2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 23 

4 5 5 5 5 5 4 4 1 1 39 

5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 43 

3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 31 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 16 

1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 24 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 24 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

1 1 1 2 2 2 1 1 3 3 17 

2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 22 

5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 45 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 34 

2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 23 
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M 1 M 2 M 3 M 4 M 5 M 6 M 7 M 8 M 9 M 10 TOTAL 

5 4 4 3 4 4 5 5 3 3 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 

5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 45 

1 1 2 3 4 4 4 3 3 3 28 

1 2 2 4 4 4 4 4 4 5 34 

5 5 5 3 2 2 5 4 2 1 34 

3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 26 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 29 

1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 11 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 44 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 44 
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MINAT BERWIRAUSAHA (Y) 

MB 1 MB 2 MB 3 MB 4 MB 5 MB 6 MB 7 MB 8 MB 9 MB 10 TOTAL  

5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 

3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 30 

1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 16 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 

3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 33 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 14 

5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 

4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 35 

2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 24 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 16 

2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 20 

5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 43 

5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 43 

2 3 2 3 2 1 2 1 1 1 18 

2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 20 

3 4 4 3 3 5 5 5 4 4 40 

3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 34 

2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 20 

2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 22 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

3 3 3 4 3 3 4 5 4 5 37 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 28 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

1 1 1 5 4 4 3 5 5 5 34 

5 4 1 2 2 4 2 3 3 3 29 
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MB 1 MB 2 MB 3 MB 4 MB 5 MB 6 MB 7 MB 8 MB 9 MB 10 TOTAL  

3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 45 

4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 31 

3 2 4 4 4 5 4 4 4 4 38 

3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 23 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

3 3 5 5 5 2 4 4 4 4 39 

4 4 1 1 2 1 1 2 2 2 20 

3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 33 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

3 3 5 4 4 4 5 4 4 3 39 

2 2 5 4 4 4 5 4 4 3 37 

3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 35 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

5 3 2 1 2 3 2 3 2 3 26 

5 3 5 4 4 4 5 4 4 3 41 

3 4 5 4 4 4 5 4 4 3 40 

1 2 1 1 1 2 2 3 2 3 18 

1 1 2 1 2 3 2 3 2 3 20 

5 3 5 4 4 4 3 4 4 3 39 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

5 5 2 1 2 3 2 3 2 3 28 

1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 21 

3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 45 

5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 35 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 

4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 25 

2 2 5 4 5 5 3 3 3 4 36 

1 1 5 5 5 3 4 4 4 4 36 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 30 

4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 

1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
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MB 1 MB 2 MB 3 MB 4 MB 5 MB 6 MB 7 MB 8 MB 9 MB 10 TOTAL  

1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 25 

3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 46 

5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 34 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

3 3 4 3 4 5 5 3 3 5 38 

5 5 4 4 3 3 3 3 2 2 34 

1 1 3 4 3 2 3 3 4 3 27 

1 1 4 3 4 5 2 2 1 1 24 

5 5 4 3 4 5 3 3 3 3 38 

3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 

4 4 3 3 3 2 5 3 3 3 33 

2 2 4 3 4 5 5 3 3 2 33 

1 1 4 4 3 3 3 4 4 2 29 

5 5 3 3 3 2 1 2 1 2 27 

5 5 4 4 1 1 1 1 1 1 24 

3 3 4 3 4 5 5 3 3 5 38 

4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 32 

2 2 4 4 4 4 5 5 5 4 39 

1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 16 

5 3 2 2 3 3 3 3 3 3 30 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
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ANALISIS DATA 

 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Korelasi R Tabel Keterangan 

 

 

 

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

MB1 0.868  

 

 

0.254 

Valid 

MB2 0.817 Valid 

MB3 0.877 Valid 

MB5 0.745 Valid 

MB6 0.933 Valid 

MB7 0.928 Valid 

MB8 0.958 Valid 

MB9 0.929 Valid 

MB10 0.951 Valid 

 

 

 

 

Kepribadian 

(X1) 

KP1 0.892  

 

 

 

0.254 

Valid 

KP2 0.757 Valid 

KP3 0.872 Valid 

KP4 0.847 Valid 

KP5 0.886 Valid 

KP6 0.782 Valid 

KP7 0.924 Valid 

KP8 0.906 Valid 

KP9 0.935 Valid 

KP10 0.910 Valid 

 

 

 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X2) 

PK1 0858  

 

 

 

0.254 

Valid 

PK2 0830 Valid 

PK3 0.886 Valid 

PK4 0.905 Valid 

PK5 0.916 Valid 

PK6 0.908 Valid 

PK7 0.873 Valid 

PK8 0.856 Valid 

PK9 0.848 Valid 

PK10 0.780 Valid 

 

 

 

Motivasi 

(X3) 

M1 0.509  

 

 

 

0.254 

Valid 

M2 0.501 Valid 

M3 0.855 Valid 

M5 0.790 Valid 

M6 0.882 Valid 

M7 0.803 Valid 

M8 0.892 Valid 

M9 0.888 Valid 

M10 0.839 Valid 
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Hasi Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Jumlah Pernyataan 

0.825 40 

                      

                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

                                       Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

  

 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 KEPRIBADIAN_X1 ,020 5,636 

PENGETAHUAN_KEWIRAUS

AHAAN_X2 

,019 5,790 

MOTIVASI_X3 ,106 9,404 

a. Dependent Variable: MINAT_BERWIRAUSAHA_Y 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Auti Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,531a ,281 ,259 7,95452 2,278 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI_X3, KEPRIBADIAN_X1, 

PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN_X2 
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,710 2,968  7,314 <,001 

KEPRIBADIAN_X1 1,103 ,513 1,324 2,150 ,034 

PENGETAHUAN_KEWIRA

USAHAAN_X2 

1,306 ,575 -1,442 -2,273 ,025 

MOTIVASI_X3 ,529 ,230 ,609 2,296 ,024 

a. Dependent Variable: MINAT_BERWIRAUSAHA_Y 

 

 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,710 2,968  7,314 <,001 

KEPRIBADIAN_X1 1,103 ,513 1,324 2,150 ,004 

PENGETAHUAN_KEWIRA

USAHAAN_X2 

1,306 ,575 -1,442 2,273 ,001 

MOTIVASI_X3 ,529 ,230 ,609 2,296 ,002 

a. Dependent Variable: MINAT_BERWIRAUSAHA_Y 

 

Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2379,369 3 793,123 12,535 <,001b 

Residual 6074,341 96 63,274   

Total 8453,710 99    

a. Dependent Variable: MINAT_BERWIRAUSAHA_Y 

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI_X3, KEPRIBADIAN_X1, 

PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN_X2 

 

Uji Koefisien Detrminasi (R) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,531a ,281 ,759 7,95452 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI_X3, KEPRIBADIAN_X1, 

PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN_X2 
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